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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 

Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543 b/u/1987 

 

1. Konsonan 

No Arab Latin No Arab Latin 

 ا 1
Tidak 

dilambangkan 
 Ṭ ط 16

 Ẓ ظ B 17 ب 2

 ‘ ع T 18 ت 3

 G غ Ṡ 19 ث 4

 F ف J 20 ج 5

 Q ق Ḥ 21 ح 6

 K ك Kh 22 خ 7

 L ل D 23 د 8

 M م Ż 24 ذ 9

 N ن R 25 ر 10

 W و Z 26 ز 11

 H ه S 27 س 12

 ’ ء Sy 28 ش 13

 Y ي Ṣ 29 ص 14

    Ḍ ض 15
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2.   Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau 

diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  Fatḥah A 

  َ  Kasrah I 

  َ  Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya 

gabungan huruf, yaitu: 

 

Tanda dan 

Huruf 
Nama 

Gabungan 

Huruf 

ي   Fatḥah dan ya Ai 

و   Fatḥah dan wau Au 

Contoh: 

  kaifa :   كيف
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 haula  :هول 

3.   Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 

 Fatḥah dan alif atau ya Ā ي /ا

 Kasrah dan ya Ī ي

 Dammah dan wau Ū ي

 

Contoh: 

 qāla :  ق ال  

م ى  ramā : ر 

 qīla : ق يْل  

 yaqūlu : ي ق وْل  

4.   Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, 

kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati 
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Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h.  

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة) 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta 

bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (ة) itu 

ditransliterasikan dengan h. 

Contoh: 

طْف الْ  ة  الَْ  وْض   rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul aṭfāl : ر 

ة ن وّر  يْن ة  الْم  د   /al-Madīnah al-Munawwarah :  ا لْم 

   al-Madīnatul Munawwarah 

ةْ   Ṭalḥah :  ط لْح 

Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa 

tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan 

nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 

Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa 

Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; 

dan sebagainya. 
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3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan 

Tasawuf.  
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ABSTRAK  

Nama   :   Rahmad Muliadi  

NIM    :   140603003  

Fakultas/prodi  :   Ekonomi dan Bisnis Islam/Perbankan      

      Syariah  

Judul  :   Kontribusi Lembaga Keuangan Mikro  

    Syariah dalam Pemberdayaan Masyarakat  

    (Studi LKM-Beng Mawah Desa Saree Aceh      

    Besar).                     

Pembimbing I  :   Prof. Dr. Nazaruddin A. Wahid, MA.  

Pembimbing II     :   Teuku Syifa Fadrizha Nanda, SE., M.Acc., Ak.   
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesejahteraan 

anggota LKM-Beng Mawah melalui program Pemberdayaan dan 

Pembiayaan dalam upaya meningkatkan  pendapatan anggota. Data 

diperoleh menggunakan angket/kuesioner dengan populasi seluruh 

anggota KSPS LKM Beng Mawah Desa Saree Aceh Seulawah 

Aceh Besar yaitu 195 orang. Sampel dipilih sebanyak 68 dengan 

teknik Purposive Sampling. Data tersebut dianalisis dengan analisis 

jalur (Path Analysis) dengan dua kali analisis regresi linier 

berganda (multiple regression analysis), yaitu pengaruh 

Pemberdayaan dan Pembiayaan terhadap Pendapatan dan pengaruh 

Pemberdayaan, Pembiayaan, dan Pendapatan terhadap 

Kesejahteraan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Pemberdayaan, Pembiayaan dan pendapatan berpengaruh dan 

berkontribusi terhadap kesejahteraan (direct effcet). Sedangkan 

secara indirect effect pemberdayaan dan pembiayaan berpengaruh 

terhadap Kesejahteraan melalui pengaruhnya terhadap Pendapatan. 

Secara keseluruhan, Pengaruh Pemberdayaan, Pembiayaan, dan 

Pendapatan mempengaruhi Kesejahteraan dengan nilai sebesar 

52,1%. Mengoptimalkan pemberdayaan dari segi pelatihan, 

pemodalan, dan pendampingan usaha merupakan upaya untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat.  

Kata Kunci : Pemberdayaan, Pembiayaan, Pendapatan, dan  

Kesejahteraan.     
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Memajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan 

kehidupan bangsa merupakan tanggung jawab Negara 

sebagaimana dicantumkan dalam pembukaan Undang-undang 

Dasar 1945. Kesejahteraan umum atau kesejahteraan rakyat dapat 

ditingkatkan apabila kemiskinan dapat dikurangi, sehingga untuk 

meningkatkan kesejahteraan pemerintah Indonesia harus 

melakukan penanggulangan kemiskinan. Kemiskinan dapat 

dikurangi dengan cara meningkatkan kualitas perekonomian dalam 

negeri.  

Kemiskinan menjadi musuh bersama bagi setiap Negara, 

Indonseia adalah salah satunya. Menekan angka kemiskinan 

merupakan sebuah keniscayaan. Berdasarkan data yang 

dipublikasikan oleh BPS (Badan Pusat Statistik) kemiskinan dalam 

negeri dari tahun 2012 s/d Maret 2017 mengalami Fluktuasi. 

Menurut jumlah keseluruhan, kemiskinan di Indonesia mengalami 

penurunan yang sangat signifikan dari tahun 2012 s/d Maret 2017. 

Namun, jumlah kemiskinan berdasarkan provinsi di Indonesia 

tergolong sangat mengkhawatirkan dan berada pada angka 

kemiskisnan yang melebihi rata-rata angka kemiskinan nasional, 

yaitu 11,2%.   
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Grafik 1.1  

Perkembangan Persentase Kemiskinan Provinsi Negara 

Indonesia dari Maret 2012-2017 

 

 

     Sumber: Badan Pusat Statistik Nasional (2017).  

Pada periode September 2017-Maret 2017 jumlah penduduk 

miskin perkotaan mengalami kenaikan sebesar 188,19 ribu jiwa, 

dari 10,49 juta jiwa pada september 2016 menjadi 10,67 juta jiwa 

pada Maret 2017. Sedangkan, di kawasan perdesaan mengalami 

penurunan sebesar 181,29 ribu jiwa, dari 17,28 juta jiwa pada 

September 2016 menjadi 17,10 juta jiwa pada Maret 2017. 

Sumbangan garis kemiskinan makanan tercatat sebesar 73,31% 

jauh daripada kondisi September 2016, yaitu sebesar 73,19 % yang 

merupakan kebutuhan primer masyarakat yang kurang tercukupi, 

maka pemerintah melakukan pemberian sumbangan yang tinggi 

pada semester Maret 2017.  

Meskipun kemiskinan penduduk perdesaan mengalami 

penurunan yang sangat signifikan, akan tetapi jumlah kemiskinan 

penduduk kawasan perdesaan tergolong tinggi dari pada jumlah 

kemiskinan penduduk perkotaan.  Kemiskinan yang terjadi di 
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%   
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daerah perkotaan dan perdesaan sangat berpengaruh besar pada 

peranan komoditi makanan terhadap garis kemiskinan daripada 

peranan komoditi bukan makanan (perumahan, sandang, 

pendidikan, dan kesehatan).   

Aceh merupakan salah
 

satu provinsi yang mengalami 

kemiskinan. Berdasarkan laporan data BPS (Badan Pusat Statistik) 

Maret tahun  2017, provinsi Aceh menduduki peringkat ke-6 

kemiskinan dari provinsi lain. Jumlah kemiskinan penduduk 

daerah perkotaan sebesar 172,35 ribu jiwa dan penduduk daerah 

perdesaan sebesar 700,26 ribu jiwa, total keseluruhan adalah 

872,61 ribu jiwa dengan persentase 16,89% setelah dari persentase 

kemiskinan provinsi Papua, Papua Barat, Nusa Tenggara Timur, 

Maluku, dan Gorontalo.  

Grafik 1.2  

Perkembangan Persentase Kemiskinan Provinsi Aceh 

dari Tahun 2013-2017 

 

 

     Sumber: Badan Pusat Statistik Nasional (2017).              

Selain itu, perekonomian Aceh tahun 2017 tergolong dalam 

ekonomi lesu. Hal ini berdasarkan surat kabar 
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aceh.tribunnews.com hari Senin, 2 Januari 2017 oleh Said 

Muhammad Kabiru Rafiie dalam laporan BPS Aceh tahun 2017 

menyatakan bahwa beberapa indikator ekonomi Aceh cenderung 

negatif, seperti pengangguran Aceh dan kemiskinan yang melebihi 

angka rata-rata nasional. Demikian juga dengan Laju pertumbuhan 

PDRB dan perkapita masyarakat Aceh lebih rendah dari rata-rata 

nasional yang diberlakukan.    

Grafik 1.3  

Perkembangan Ekonomi Aceh Tahun 2017 

 

 

  

 

 

 

 

 

 
 Sumber: Acehtribunnews.com (2017).  
  

Ironinya, provinsi Aceh memiliki sumber daya alam (SDA) 

yang melimpah seperti rempah-rempah, palawija, pertambangan 

dan minyak dan/serta perolehan dana otonomi khusus sebesar 

Rp7,7 triliun pada tahun 2016 dan APBD sebesar Rp 14,76 triliun 

pada tahun 2017. Berdasarkan laporan Institute for Development of 

Acehnese society (IDeAs), dengan melimpahnya dana otonomi 

khusus Aceh dan provinsi yang besar APBD nya masyarakat Aceh 

juga mengalami tingkat kemiskinan dan kesejahteraan yang 

rendah. Hal itu menjadi salah satu kewajiban dari pemerintah Aceh 
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sendiri untuk melakukan pemerataan tingkat kesejahteraan dan 

memberikan suatu penanganan terhadap fenomena tersebut 

(Azharsyah dkk, 2016: 2).  

Sesuai dengan budaya masyarakat Aceh, yaitu provinsi yang 

diberikan wewenang untuk menerapkan sistem syariah di seluruh 

wilayah Aceh sangat bertentangan dengan penerapan yang 

realitanya sekarang. Dalam pengentasan kemiskinan lembaga 

keuangan masih banyak menerapkan sistem konvensional dalam 

pembiayaan yang masih mengandung riba. Prinsip syariah sangat 

melarang setiap transaksi dalam lambaga keuangan yang 

mengandung riba, karena Allah SWT. dalam firman-Nya Qur‟an 

surat al-Baqarah ayat 275 dengan tegas melarang melakukan riba. 

Oleh karena itu, pemerintah tidak hanya memperhatikan penerapan 

seputar muamalah saja akan tetapi juga memperhatikan 

kesyariahan sistem operasional pada lembaga keuangan karena 

sektor lembaga keuangan baik bank maupun non-bank juga ikut 

berperan dalam pembangunan ekonomi umat.   

Untuk membangun ekonomi dan meningkatkan 

kesejahteraannya masyarakat membutuhkan modal usaha. Apabila 

tidak ada modal yang cukup untuk usaha, maka kemungkinan 

pencapaian hasil yang diinginkan akan tidak memuaskan. Oleh 

karena itu, masyarakat membutuhkan suatu Lembaga Keuangan 

Mikro (microfinance) yang dapat memberikan modal kepada 

masyarakat untuk keseimbangan perekonomian masyarakat 

terutama sebagai modal untuk mengelola usaha tersebut.  



6  

  

Lembaga keuangan mikro dapat memberikan suatu solusi 

kepada masyarakat yang melakukan suatu usaha dalam skala kecil 

dan menengah dan bahkan juga sebagai sarana intermediasi dalam 

pembangunan ekonomi umat. Menurut Ledgerwood dalam 

Amalia, 2009) lembaga keuangan mikro berfungsi sebagai 

penyedia jasa keuangan bagi pengusaha kecil dan mikro serta juga 

sebagai alat pembangunan ekonomi masyarakat perdesaan.   

Lembaga keuangan mikro juga berfungsi sebagai pemberian 

pinjaman modal dalam skala kecil (kredit mikro) kepada 

masyarakat yang ingin melakukan suatu usaha yang dapat 

mendorong usaha yang dikerjakan masyarakat dapat memperoleh 

hasil yang ingin dicapainya (Microcredit Summit dalam Amalia 

2009: 49).  

Lembaga keuangan mikro dapat melakukan penghimpunan 

dana dari masyarakat seperti pengadaan tabungan (saving), 

pemberian pembiayaan modal usaha (credit), pemberdayaan 

masyarakat dan memberikan jasa lainnya seperti konsultasi usaha 

masyarakat yang produktif (Amalia, 2009).  

Banyak yang menyakini lembaga keuangan mikro menjadi 

alat yang cukup penting dalam mewujudkan pembangunan 

ekonomi, yaitu menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan 

pendapatan pelaku ekonomi pedesaan. Selain itu, lembaga 

keuangan mikro pada dasarnya memiliki pengaruh penting dalam 

membangun ekonomi pedesaan pada sektor usaha tani. Hal itu 

didasarkan pada keterbatasan akses masyarakat terhadap lembaga 
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keuangan bank dalam masalah pemodalan disebabkan oleh 

berbagai faktor (Zulkifli, 2011: 74).  

Secara spesifik dalam konteks pembangunan ekonomi 

masyarakat perdesaan yang masih didominasi dalam sektor usaha 

pertanian, pertenakan, dan perkebunan, dimana hal ini menjadikan 

potensi yang dapat diperankan oleh lembaga keuangan mikro 

adalah dalam memacu pertumbuhan ekonomi sangat besar (Susila, 

2007: 226).   

Alasan lembaga keuangan mikro harus beroperasi dekat 

dengan kawasan pedesaan untuk kemudahan masyarakat 

mengaksesnya, karena masyarakat pedesaan sangat menyukai 

proses yang singkat dan mudah, peminjaman terhadap modal 

relatif kecil, dekat dengan jenis usaha yang dilakukan masyarakat 

sekitar sehingga peluncuran pembiayaan yang dilakukan tepat 

waktu, dan masalah angsuran pengembalian pembiayaan tepat 

waktu diperkirakan lebih besar dari masalah-masalah lembaga 

keuangan yang berada diperdesaan, dikarenakan terdapat moral 

hazard dalam pengembalian pinjaman modal (Susila, 2007).  

Berikut ini merupakan hasil Survei tentang kebutuhan akan 

Pelayanan Keuangan Mikro (Microfinance) di Daerah Pesisir Aceh 

yang merincikan laporan sebagai berikut.   
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Tabel 1.1   

Kebutuhan Utama Usaha bagi Masyarakat Aceh 

  

Kebutuhan Untuk 

Usaha Jumlah Responden Persentase 

Modal  404  93.5%  

Training  10  2.3%  

Pekerja  9  2%  

Lain-lain  6  1.4%  

Akses untuk bahan 

material  2  0.5%  

Akses untuk pemasaran  
1  0.2%  

Jumlah  432  100%  

  Sumber: The International Labor Organization (ILO) dan Mercy Corps (2006).  

Berdasarkan Tabel 1.1, kebutuhan masyarakat Aceh terhadap 

modal usaha tergolong tinggi sebesar 93.5% dengan jumlah 

responden paling tinggi dari responden kebutuhan lain, yaitu 404 

responden. Khususnya masyarakat wilayah Aceh Besar daripada 

daerah Pidie dan pantai barat. Tingginya kebutuhan modal usaha 

oleh masyarakat memberikan gambaran masyarakat Aceh 

mempunyai keinginan untuk mengembangkan usahanya untuk 

mencukupi kebutuhan hidup mereka.   

Tabel 1.1, telah menggambarkan kebutuhan terhadap 

lembaga keuangan mikro tergolong tinggi dan lembaga keuangan 

mikro dapat memberikan pembiayaan modal kepada masyarakat 

yang membutuhkan modal usaha. Sebagaimana fungsi dari 

lembaga keuangan mikro yang telah dituangkan dalam 
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Undangundang Nomor 1 Tahun 2013 tentang Lembaga Keuangan 

Mikro sebagai suatu lembaga yang berjalan dalam bidang 

keuangan yang cakupannya lebih kecil, yang memberikan 

masyarakat suatu pemberdayaan dengan menyalurkan pembiayaan 

modal, pengembangan usaha dan memberikan konsultasi tentang 

perkembangan usaha (Baskara, 2013: 114).   

Lembaga Keuangan Mikro Beng Mawah (LKM Beng 

Mawah) juga berupaya menjalankan fungsinya sebagai lembaga 

keuangan mikro, yaitu dengan memberikan bantuan dan 

menyalurkan pembiayaan modal kepada masyarakat Aceh yang 

kekurangan modal. Lembaga Keuangan Mikro Beng Mawah 

merupakan Koperasi Simpan Pinjam (KSP) yang menjalankan 

sistem operasionalnya secara prinsip syariah, yaitu dengan Profit 

and Loss Sharing. Nama Beng Mawah sendiri diambil dari bahasa 

Aceh, Beng yang berarti „bank’ dan Mawah berarti „bagi hasil’. 

Lembaga Keuangan Mikro Beng Mawah pertama sekali di dirikan 

di Saree Aceh Besar oleh Saree School, di latar belakangi oleh 

kekurangan modal usaha masyarakat dalam usahanya pasca 

Tsunami.   

Lembaga Keuangan Mikro Beng Mawah juga memiliki 

tujuan untuk kepentingan pemberdayaan masyarakat Aceh 

khususnya. Dengan menggunakan prinsip Profit and loss sharing 

Lembaga keuangan mikro Beng Mawah juga harus memerhatikan 

prinsip Islam lainnya, yaitu tidak menggunakan sistem Riba, 

Maisir,dan Gharar. Prinsip Maghrib (Maisir, Riba dan Gharar) 
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merupakan suatu larangan Islam dalam ber-Muamalah. Lembaga 

keuangan mikro beng mawah menawarkan dua produk, yaitu 

usaha simpan pinjam seperti tabungan siswa, tabungan pendidikan, 

dan tabungan keluarga dan produk pembiayaan modal usaha. 

Pembiayaan yang pertama yang disalurkan oleh Beng Mawah 

adalah Rp 12 juta pada tahun 2012 dengan jumlah nasabah pada 

sampai tahun 2017 sebesar 193 orang.   

Pada konteks lain, kemiskinan memeliki faktor yang variatif 

dalam melakukan penanggulangannya, bukan hanya pada keadaan 

yang dasar saja, melainkan pada kesehatan, pendidikan, jaminan 

masa depan, dan faktor lainnya. Kemiskinan akan dapat dirasakan 

oleh masyarakat dari ketidaksanggupan membiayai semua faktor 

kelangsungan hidup baik untuk produksi maupun untuk memenuhi 

biaya-biaya kebutuhan primer. Oleh karena itu, salah satu cara 

untuk mengentaskan kemiskinan adalah dengan memberikan 

pemberdayaan kepada usaha pembangunan ekonomi pedesaan, 

karena ekonomi pedesaan sangat berperan dalam pertumbuhan 

ekonomi Negara.  

Sesuai dengan hal itu, masyarakat Kecamatan Lembah 

Seulawah Provinsi Aceh juga memiliki peran yang sama dalam 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi Indonesia. Potensi ekonomi 

masyarakat di Kecamatan Lembah Seulawah sangat tergantung 

pada sektor pertanian, peternakan dan sektor usaha skala mikro. 

Sektor pertanian memiliki tanah yang cukup luas dan sangat 

mendukung untuk menanami bermacam-macam produksi tanaman 
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yang ingin diperoleh hasilnya. Sektor peternakan masyarakat 

kecamatan lembah seulawah sangat beragam, mulai dari ternak 

hewan ukuran kecil (ayam) sampai ternak hewan ukuran besar 

dengan jumlah yang cukup besar (kerbau/sapi). Kemudian sektor 

usaha bisnis di Kecamatan Seulawah terdapat dua jenis usaha, 

yaitu perindustrian dan fasilitas. Sektor usaha bisnis 

diklasifikasikan dalam beberapa usaha.   

Tabel 1.2  

Jumlah Potensi Ekonomi Masyarakat Kecamatan Lembah  

Seulawah  

 

Nama Sektor Usaha  Jumlah Masing-masing 

Unit 

Pertanian 4  

Peternakan 7  

Perindustrian 3  

Fasilitas 7  

          Sumber: Badan Pusat Statistik Aceh (2017).  

Pengentasan kemiskinan yang dilakukan oleh pemerintah 

Aceh selama ini lebih menitikberatkan kepada bentuk-bentuk 

transfer dan subsidi, padahal dalam pengentasan kemiskinan tidak 

selalu dengan cara tersebut. Upaya untuk melakukan pengentasan 

kemiskinan dapat dilakukan dengan cara memberikan akses yang 

lebih luas kepada masyarakat miskin dan memberikan pembinaan 

kepada masyarakat menjadi produktif, contohnya membangun 

suatu lembaga keuangan mikro ditengah pembangunan ekonomi 

masyarakat yang menjadi salah satu alternatif yang bisa memberi 

pengaruh positif terhadap ekonomi pedesaan khususnya.  
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Dari latar belakang masalah diatas penulis ingin meneliti 

lebih lanjut tentang peranan dari Lembaga Keuangan Mikro secara 

menyeluruh bagi ekonomi masyarakat dengan judul 

“KONTRIBUSI LEMBAGA KEUANGAN MIKRO SYARIAH 

DALAM PEMBERDAYAAN MASYARAKAT (Studi LKM-

Beng Mawah Saree Aceh Kabupaten Aceh Besar)”.  

 

1.2 Rumusan Masalah  

Pengentasan kemiskinan dapat dilakukan dengan 

memberikan pemberdayaan terhadap aspek ekonomi produktif 

masyarakat. Pemberdayaan bukan hanya memberikan pelatihan 

terhadap usaha masyarakat, akan tetapi juga berperan dalam 

penyaluran modal usaha kepada sektor ekonomi produktif 

masyarakat. Pemberdayaan masyarakat memberikan suatu 

deskripsi tentang arah dalam pertumbuhan dan pengembangan 

ekonomi dan tingkat kesejahteraan hidup masyarakat. Modal kerja 

dapat diberikan kepada masyarakat yang ingin meningkatkan 

pendapatan yang masih tergolong rendah, dengan meningkatnya 

pendapatan maka kemiskinan akan teratasi dan kesejahteraan akan 

ikut meningkat. 
 
 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Berapa besar pengaruh kontribusi pemberdayaan terhadap 

pembiayaan?  
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b. Berapa besar pengaruh dan kontribusi pemberdayaan dan 

pembiayaan terhadap pendapatan?  

c. Berapa besar pengaruh dan kontribusi pemberdayaan, 

pembiayaan, dan pendapatan terhadap kesejahteraan?  

d. Berapa besar pengaruh kontribusi pemberdayaan dan 

pembiayaan terhadap kesejahteraan melalui pengaruhnya 

terhadap pendapatan?  

e. Berapa besar pengaruh pemberdayaan dan pembiayaan 

terhadap pendapatan secara Parsial dan simultan?  

f. Berapa besar pengaruh pemberdayaan, pembiayaan, dan  

pendapatan terhadap kesejahteraan secara parsial dan 

simultan?  

1.3  Tujuan Penelitian  

Secara umum, tujuan dalam penelitian yang akan 

dilakukan adalah untuk menguji kontribusi LKM Beng Mawah 

dalam pemberdayaan masyarakat yang akan dilakukan di Desa 

Saree Aceh Kecamatan Lembah Seulawah, termasuk kontribusi 

pembiayaan modal LKM Beng Mawah dalam meningkatkan 

pendapatan dan kesejahteraan serta kontribusi pembiayaan modal 

oleh LKM Beng Mawah dapat meningkatkan pendapatan usaha 

produktif masyarakat Desa Saree Aceh Kecamatan Lembah 

Seulawah.   
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1.4 Manfaat Penelitian  

Berdasarkan latar belakang masalah dan sesuai dengan 

tujuan penelitian diatas, maka dari penelitian ini diharapkan 

bermanfaat sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis  

Manfaat teoritis yang diharapkan dapat diperoleh 

dari hasil penelitian yaitu untuk pengembangan ilmu 

pada bidang studi tersebut.  

2. Manfaat Praktis  

a. bagi penulis  

Dengan adanya suatu penelitian ini diharapkan 

kepada penulis untuk mengetahui lebih dalam lagi 

tentang pelaksanaan penelitian dan dapat menjadi 

motivasi bagi penulis dalam melakukan pengembangan 

terhadap pelaksanaan Lembaga Keuangan Mikro untuk 

membantu usaha kecil menengah masyarakat (UMKM) 

ke arus lebih berkompentitif.  

b. bagi masyarakat 

Dengan diadakannya penelitian ini, diharapkan 

kepada masyarakat dalam mengambil pengetahuan, 

wawasan dan informasi dalam mengembangkan 

usaha/bisnis kearah yang lebih berkompetitif.  
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c. bagi LKM Beng Mawah  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan andil yang positif, minimal sebagai 

informasi dan perbaikan pengembangan dalam peranan 

LKM-Beng Mawah selanjutnya, khususnya dalam 

memenuhi pelaksanaan pemberdayaan masyarakat lebih 

efektif.   

1.5  Sistematika Pembahasan  

Didalam penelitian ini terdiri dari lima bab yang 

masingmasing akan dijelaskan sebagai berikut:  

BAB I PENDAHULUAN, berisikan uraian tentang latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.   

BAB II KERANGKA TEORI DAN PENGEMBAGAN  

HIPOTESIS, berisikan tentang teori-teori yang mendukung 

penelitian yang akan berlangsung, yaitu teori tentang konsep 

lembaga keuangan syariah, Pemberdayaan masyarakat, 

Pembiayaan, Pendapatan dan kesejahteraan masyarakat.  

BAB III METODOLOGI PENELITIAN, berisakan tentang 

metode peneltian dan jenis penelitian, data dan teknik 

memperolehnya, teknik pengumpulan data, skala pengukuran, 

uji validasi dan reabilitas, variabel penelitian, metode analisi 

data, dan pengujian hipotesis.  
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BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, 

berisikan tentang hasil analisis data, hasil pengujian hipotesis 

dan pembahasan lebih mendalam tentang hasil analisis data 

yang telah diinterprestasikan.  

BAB V PENUTUP, Bagian ini berisi kesimpulan atas 

pengujian hipotesis dan diskusi singkat atas hasil yang 

diperoleh dan Saran menjelaskan keterbatasan penelitian dan 

saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya.  
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BAB II  

KAJIAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS  

2.1 Teori dan Konsep Lembaga Keuangan Mikro Syariah  

Lembaga keuangan mikro (LKM) mempunyai definisi 

sebagai penyediaan jasa keuangan bagi pengusaha kecil dan mikro 

serta berfungsi sebagai alat pembangunan bagi masyarakat 

pedesaan (Ledgerwood dalam Amalia, 2009).  

Menurut Undang-undang Nomor 1 Tahun 2013 Tentang 

Lembaga Keuangan Mikro, keuangan mikro didefinisikan sebagai 

layanann jasa keuangan berupa penghimpunan dana pemberian 

pinjaman dalam jumlah kecil, penyediaan jasa-jasa keuangan 

terkait yang ditujukan untuk kelompok masyarakat berpenghasilan 

rendah. Sedangkan pengertian umum LKM adalah lembaga 

keuangan penyedia jasa keuangan mikro (Salam, 2008: 9).  

Dari definisi diatas, dapat diketahui bahwa LKMS 

mempunyai ruang lingkup yang luas, seperti simpanan, pinjaman, 

dan jasa pembayaran, yang biasanya dikelola secara manual. LKM 

tidak hanya memberikan simpanan, akan tetapi juga dapat 

menghimpun dana masyarakat. Pada banyak LKM, kegiatan 

Penghimpunan dana (saving) dijadikan prasyarat bagi adanya 

pembiayaan (credit). Sebagai salah satu lembaga yang berfungsi 

sebagai penyediaan simpanan, LKM juga memilki fungsi sebagai 

lembaga yang menyediakan berbagai jasa pinjaman, baik untuk 

kegiatan produktif maupun untuk kegiatan konsumtif. Selain itu, 

17 
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LKMS juga berfungsi sebagai lembaga intermediasi dalam 

aktivitas perekonomian (Amalia, 2009: 51). 

Lembaga Keuangan Mikro Syariah merupakan salah satu 

lembaga keuangan berfungsi sebagai lembaga keuangan yang 

berfungsi dalam penghimpunan, penyaluran pembiayaan dan juga 

sebagai penyedia jasa layanan jasa-jasa terhadap usaha yang 

didirikan masyarakat. Lembaga keuangan mikro sebagai mediasi 

simpanan, pembiayaan dan sebagai konsultan bagi usaha skala 

mikro. Dengan pembiayaan yang disalurkan kepada masyarakat 

yang membutuhkan sejumlah dana kepada masyarakat, dana 

tersebut dapat difungsi kepada aspek usaha ekonomi produktif 

masyarakat.   

Menurut Merguiret Robinson, pinjaman dalam bentuk 

kredit mikro merupakan salah satu cara dalam menanggulangi 

kemiskinan. Hal tersebut didasarkan bahwa pada masyarakat 

miskin, sebenarnya terdapat perbedaan klasifikasi diantara mereka, 

yang mencakup, yaitu ( Amalia, 2009: 53):  

1. masyarakat sangat miskin (the extreme poor), yakni 

mereka yang tidak berpenghasilan dan tidak memiliki 

kegiatan produktif.   

2. masyarakat yang dikategorikan miskin tetapi memiliki 

kegiatan ekonomi (economically active working poor).  

3. masyarakat berpenghasilan rendah (lower income), yakni 

mereka yang memiliki penghasilan walaupun tidak 

banyak. Pendekatan yang dilakukan untuk mengatasi 
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kemiskinan di setiap klasifikasi tentu berbeda. Untuk itu, 

diperlukan kebijakan tepat untuk mengatasinya.  

Lembaga keuangan mikro dengan secara konteks dapat 

dijadikan media pertolongan pertama bagi masyarakat yang 

digolongkan dalam ekonomi rendah. Oleh karena itu, berdasarkan 

kebenaran dari teori yang dikemukan oleh pakar ekonomi fungsi 

dari lembaga keuangan juga berguna untuk mengatasi kemiskinan 

dengan cara meningkatkan pendapatan usaha produktif 

masyarakat.  

Lembaga keuangan mikro dapat melakukan penghimpunan 

dana dari masyarakat seperti pengadaan tabungan (saving), 

pemberian pembiayaan modal usaha (credit), pemberdayaan 

masyarakat dan memberikan jasa lainnya seperti konsultasi usaha 

masyarakat yang produktif (Amalia, 2009).  

Lembaga keuangan juga berfungsi dalam pemberdayaan 

masyarakat. Fungsi pemberdayaan masyarakat yang dilakukan 

lembaga keuangan mikro menitikberatkan kepada pertumbuhan 

dan perkembangan usaha produktif masyarakat dengan cara 

meningkatkan pendapatan anggota masyarakat. Selain dengan 

pemberdayaan masyarakat, lembaga keuangan juga menyalurkan 

pembiayaan yang merupakan produk awal dari jalinan hubungan 

antara masyarakat dengan lembaga keuangan mikro itu sendiri.  

Dengan adanya pemberdayaan dan pembiayaan yang 

disalurkan prinsip ta’awun (tolong-menolong) dapat diaplikasikan 

dalam masyarakat.   



20  

  

2.1.1 Koperasi  Simpan Pinjam Syariah  

Koperasi ialah suatu perkumpulan atau organisasi 

yang beranggotakan badan hukum atau orang-orang yang 

bekerja sama dengan penuh kesadaran untuk meningkatkan 

kesejahteraan anggota atas dasar sukarela secara 

kekeluargaan (Hasan, 2003: 161).  

Menurut Undang-undang Nomor 12 Tahun 1967 

Tentang Pokok-pokok perkoperasian, koperasi Indonesia 

adalah organisasi ekonomi rakyat berwatak sosial, 

beranggotakan orang-orang atau badan hukum koperasi 

yang merupakan tata susunan ekonomi sebagai usaha 

bersama berdasar atas asas kekeluargaan.  

 Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPS) atau 

sebelumnya disebut Koperasi Jasa Keuangan Syariah 

(KJKS) terlahir dari Baitul Maal wat Tamwil (BMT) 

merupakan entitas keuangan mikro syariah yang unik dan 

spesifik khas Indonesia. Kiprah KSPPS dalam 

melaksanakan fungsi dan perannya menjalankan peran 

ganda yaitu sebagai lembaga bisnis (tamwil) dan disisi 

yang lain melakukan fungsi sosial yakni menghimpun, 

mengelola dan menyalurkan dana ZISWAF (Nuryadin, 

2004: 159-160).  

 Koperasi Simpan Pinjam melayani para 

anggotanya untuk menabung dengan mendapatkan 

imbalan. Bagi anggota yang memerlukan dana dapat 
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meminjam dengan memberikan jasa kepada koperasi 

(Kasmir, 2005: 272).  

Prinsip-prinsip KSPS  dalam  operasionalnya 

menggunakan prinsip bagi hasil, sistem balas jasa, sistem 

profit, akad bersyariat, dan produk pembiayaan (Alma, 

2009: 18).  

1. Prinsip bagi hasil  

Prinsip ini maksudnya, ada pembagian hasil 

dari pembeli pinjaman dengan KSPPS, yakni dengan 

konsep al-Mudharabah, al-Musyarakah, al-

Muzara’a, dan al-Musaqah.  

2. Sistem balas jasa  

Sistem balas jasa yang dipakai antara lain 

pada Bai’ al-Murabahah, Bai’ as-Salam, Bai’ al-

Istishna, dan Bai’ Bitstaman Ajil.  

3. Sistem profit  

Sistem yang sering disebut sebagai 

pembiayaan kebajikan ini merupakan pelayanan yang 

bersifat sosial dan non-komersial. Nasabah cukup 

mengembalikan pokok pinjamananya saja.  

4. Akad bersyariat  

Akad bersyarikat adalah kerjasama antara dua 

pihak atau lebih dan amsing-masing pihak 

mengikutsertakan modal (dalam berbagai bentuk) 
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dengan perjanjian asing pembagian 

keuntungan/kerugian yang disepakati.  

5. Produk pembiayaan  

Penyediaan uang dan tagihan berdasarkan 

persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam di 

antara KSPS dengan pihak lain yang mewajibkan 

pihak peminjaman untuk melunasi pokok 

pembiayaan.  

Lembaga keuangan mikro syariah merupakan 

lembaga keuangan mikro yang melaksanakan prinsip 

syariah. Lembaga keuangan mikro syariah menjalankan 

fungsi yang sama dengan lembaga keuangan mikro yang 

lain, hanya saja prinsip operasional yang berbeda. Dengan 

perbedaan tersebut Koperasi Simpan Pinjam dengan 

prinsip syariah harus tunduk kepada dua peraturan 

perundangundangan, yaitu berdasarkan hukum positif dan 

hukum syariat Islam.  

Konsep produk yang diterapkan oleh Koperasi 

Simpan Pinjam Syariah mengikuti aturan akad-akad sesuai 

dengan prinsip syariah, yaitu bagi hasil, bersifat balas jasa, 

akad-akad syariah, dan pinjaman modal bersifat pada 

pembiayaan terhadap usaha yang dijalankan anggota 

masyarakat.  
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2.2  Teori dan Konsep Pemberdayaan Masyarakat  

Definisi pemberdayaan menurut Pranarka (1996: 77) 

menyatakan bahwa pemberdayaan memiliki dua arti.   

1. Pemberdayaan adalah to give power or authority, yaitu 

memberikan kekuasaan, mengalihkan kekuatan atau 

mendelegsikan otoritas kepada pihak yang kurang/ belum 

berdaya.  

2. Pemberdayaan adalah to give ability to or enable, yaitu 

memberikan kemampuan atau keberdayaan serta memberikan 

peluang kepada pihak lain untuk melakukan sesuatu.  

Pemberdayaan merupakan suatu pemberian 

daya/kekuatan/kekuasan terhadap diri sendiri dalam melakukan 

sesuatu dan pemberdayaan dilakukan untuk meningkatkan 

kekuatan seseorang dalam kelompok atau lingkungan kehidupan 

sosial dalam masyarakat. Pemberdayaan juga merupakan proses 

penaikan kekuasan dan  kesempatan seseorang dalam memperoleh 

sesuatu dengan cara mandiri.   

Menurut Sumodiningrat dalam Teguh (2004: 78-79) 

menyatakan bahwa pemberdayaan sebenarnya merupakan istilah 

yang khas Indonesia daripada barat. Di barat istilah tersebut 

diterjemahkan sebagai empowerment, dan istilah itu benar tapi 

tidak tepat. Pemberdayaan yang kita maksud adalah memberi 

“daya” bukan “kekuasaan” daripada “ pemberdayaan” itu sendiri. 

Barangkali istilah yang paling tepat adalah “energize” atau 
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katakan memberi “energi” pemberdayaan adalah pemberian energi 

agar yang bersangkutan mampu untuk bergerak secara mandiri. 

 Pemahaman makna empowerment dalam konteks barat 

lebih merupakan pemberian kekuasaan daripada pemberian daya. 

Pengertian pemberdayaan disini sudah menjadi kewajaran karena 

pemberdayaan di barat merupakan suatu reaksi atau pergulatan 

kekuasaan, sedangkan dalam konteks Indonesia apa yang disebut 

dengan pemberdayaan merupakan suatu usaha untuk memberikan 

daya, atau meningkatkan daya (Winarni, 1998: 75-76). 

Pada hakikatnya pemberdayaan merupakan penciptaan 

suasana atau iklim yang memungkinkan potensi masyarakat 

berkembang (enabling). Logika ini didasarkan pada asumsi bahwa 

tidak ada masyarakat yang sama sekali tanpa memiliki daya. 

Setiap masyarakat pasti memiliki daya, akan tetapi kadang-kadang 

mereka tidak menyadari atau daya tersebut masih belum diketahui 

secara eksplisit. Oleh karena itu, daya harus digali dan kemudian 

dikembangkan. Jika asumsi ini berkembang maka pemberdayaan 

adalah upaya untuk membangun daya, dengan cara mendorong, 

memotivasi dan membangkitkan kesadaran akan potensi yang 

dimiliki serta berupaya untuk mengembangkannya. 

Pemberdayaan memiliki makna membangkitkan sumber 

daya, kesempatan, pengetahuan dan keterampilan masyarakat 

untuk meningkatkan kapasitas dalam menentuka masa depan 

mereka. Konsep utama yang terkandung dalam pemberdayaan 

adalah bagaimana memberikan kesempatan yang luas bagi 
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masyarakat untuk menentukan sendiri arah kehidupan dalam 

komunitasnya (Suparjan, 2003: 43). 

Fokus pemberdayaan adalah menanggulangi kemiskinan 

yang dialami masyarakat. Pemberdayaan adalah sebuah konsep 

pembangunan ekonomi yang merangkum nilai-nilai sosial. Konsep 

ini mencerminkan paradigma baru pembangunan yaitu yang 

bersifat people centred, participatory, empowering, and 

sustainable (Chambers dalam suyanto, 2001). 

Konsep ini lebih luas dari hanya semata-mata memenuhi 

kebutuhan dasar (basic needs) atau menyediakan mekanisme 

untuk mencegah proses pemiskinan lebih lanjut (safety net), yang 

pemikiran belakangan ini banyak dikembangkan sebagai upaya 

mencari alternatif terhadap konsep-konsep pertumbuhan di masa 

yang lalu (Ginanjar dalam Pratama, 2013). 

Pemberdayaaan yang diberikan memiliki beberapa tujuan 

akhir dari implikasinya, yaitu penciptaan kemandirian untuk 

melakukan sesuatu tanpa adanya paksaaan yang melekat pada diri 

sendiri dan pengentasan kemiskinan. Pengentasan kemiskinan oleh 

pemberdayaan menitikberatkan kepada perkembangan sektor 

ekonomi masyarakat. Dengan cara melihat kondisi keuangan dan 

jenis usaha masyarakat pemberdayaan dapat dilakukan dengan 

pemberdayaan yang dilakukan pada sektor usaha yang dibangun 

atau didirikan setiap anggota masyarakat.  
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2.2.1 Konsep Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat   

Konsep pemberdayaan masyarakat lahir sebagai 

antithesis terhadap model pembangunan dan model 

industrialisasi yang kurang memihak pada rakyat 

mayoritas. Konsep ini dibangun dari kerangka logika 

sebagai berikut (Hutomo, 2001: 1-2):  

1. Bahwa proses pemusatan kekuasaan terbangun 

dari pemusatan penguasaan faktor produksi.  

2. Pemusatan kekuasaan faktor produksi akan 

melahirkan masyarakat pekerja dan masyarakat 

pengusaha diwilayah pinggiran  

3. Kekuasaan akan membangun bangunan atas atau 

sistem pengetahuan, sistem politik, sistem hukum, 

dan ideologi yang manipulative untuk 

memperkuat dan legitimasi.  

4. Kooptasi sistem pengetahuan, sistem hukum, 

sistem politik, dan ideologi, secara sistematik akan 

menciptakan dua kelompok masyarakat, yaitu 

masyarakat berdaya dan masyarakat tunadaya.  

  

2.2.2 Pola-pola Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat  

Ada dua upaya agar pemberdayaan ekonomi 

masyarakat bisa dijalankan, diantaranya pertama, 

mempersiapkan pribadi masyarakat menjadi wirausaha. 

Karena kiat Islam pertama dalam mengatasi masalah 
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kemiskinan adalah dengan bekerja. Dengan memberikan 

bekal pelatihan, akan menjadi bekal yang amat penting 

ketikaan memasuki dunia kerja (Hutomo, 2001: 38). 

 Program  pembinaan  untuk  menjadi 

seorang wiraswasta ini dapat dilakukan melalui beberapa 

tahap kegiatan, diantaranya (Hutomo, 2001: 39):  

1. Pelatihan usaha  

Melalui pelatihan ini setiap peserta diberikan 

pemahaman terhadap konsep-konsep kewirausahaan 

dengan segala macam seluk beluk permasalahan yang 

ada didalamnya. Tujuan pelatihan ini adalah untuk 

memberikan wawasan yang lebih menyeluruh dan 

aktual sehingga dapat menumbuhkan motivasi 

terhadap masyarakat disamping diharapkan memiliki 

pengetahuan taknik kewirausahaan dalam berbagai 

aspek.  

2. Pemodalan  

Pemodalan dalam bentuk uang merupakan 

salah satu faktor yang terpenting dalam usaha tetapi 

bukan yang terpenting untuk mendapatkan dukungan 

keuangan, baik perbankan manapun dana bantuan yang 

disalurkan melalui kemitraan usaha lainnya. 

Pemodalan menjadi faktor dari operasional usaha 

produktif. Oleh karena itu, untuk melaksanakan 

pemberdayaan masyarakat harus diikuti juga pada 
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penyaluran pembiayaan berupa modal usaha pada 

sektor ekonomi produktif masyarakat.  

Indikator yang menjadi bentuk dari pemberdayaan 

sangat ditekanan pada penguatan terhadap modal, 

pengembangan potensi ekonomi anggota masyarakat, dan 

melakukan pengawalan terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan ekonomi masyarakat. Dengan beberapa 

indikator tersebut diharapkan pemberdayaan masyarakat 

yang dilakukan berhasil dengan berpengaruh pada 

peningkatan pendapatan setelah pemberdayaan dilakukan, 

peningkatan aset setelah pemberdayaan dilakukan, dan 

peningkatan pengeluaran kebutuhan keluarga setelah 

pemberdayaan yang dilakukan. 

Bentuk dari pemberdayaan masyarakat dapat 

dilakukan dengan koperasi yang ada didalam suatu daerah. 

Pemberian pemberdayaan dengan menciptakan peranan 

koperasi dalam kesejahteraan masyarakatnya, terutama 

dalam peningkatan kemampuan dalam berorganisasi dan 

kemudahan dalam memperoleh kredit. Latar belakang 

kemudahan memperoleh kredit oleh masyarakat khususnya 

pedesaan adalah keterbatasan dalam mengakses modal 

pada lembaga keuangan bank, oleh karena itu masyarakat 

sering dipermasalahkan oleh rentenir yang merusak 

kesejahteraan masyarakat dengan bunga yang sangat besar.  
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2.3 Teori dan Konsep Pembiayaan   

Pembiayaan merupakan pendanaan uang 

diberikan/dikeluarkan untuk mendukung proses berjalannya suatu 

usaha ataupun kegiatan investasi yang telah direncanakan dan 

pembiayaan dana tersebut diberikan kepada pengelola dana 

(nasabah) (Muhammad, 2005). 

M. Syafi‟i Antonio (2001: 160) menjelaskan pembiayaan 

merupakan salah satu tugas pokok lembaga keuangan baik bank 

maupun non-bank memberikan fasilitas dana untuk memenuhi 

kebutuhan pihak-pihak yang merupakan defisit unit. Dalam 

Undang-undang No.10 tahun 1998 tentang Perbankan menyatakan 

bahwa pembiayaan dengan prinsip syariah merupakan penyaluran 

sejumlah dana yang kepada pihak yang membutuhkan berupa 

tagihan, dan tagihan tersebut harus dikembalikan pada waktu 

tertentu dengan imbalan atau bagi hasil yang telah disepakati 

(Undang-undang Perbankan dalam Azharsyah, dkk, 2016: 19).   

2.3.1 Jenis-jenis Pembiayaan  

Jenis-jenis pembiayaan dalam dibagi menjadi dua 

bagian dengan kegiatan yang dilakukan, yaitu (Antonio, 

2001: 37):  

1. Pembiayaan produktif  

Pembiayaan yang ditujukan untuk memenuhi 

kebutuhan produksi dalam arti luas, yaitu untuk 
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peningkatan usaha, baik usaha produksi, 

perdagangan, maupun investasi.  

2. Pembiayaan konsumtif  

Pembiayaan yang digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan konsumsi, yang akan habis 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan.  

2.3.2  Tujuan Pembiayaan  

Pembiayaan merupakan suatu pemberian sejumlah 

dana/modal usaha dari pemasok dana (Supply Unit) kepada 

yang membutuhkan dana (Defisit Unit). Penerima dana 

adalah pemohon yang membutuhkan dana untuk keperluan 

konsumtif dan produktif. 

Dalam syariat Islam pembiayaan memiliki prinsip 

ta’awun (tolong-menolong). Pembiayaan menurut syariat 

Islam pada dasarnya tidak mengutamakan Profit 

sematamata akan tetapi juga memberikan pengaruh yang 

positif terhadap usaha yang dibiayai. Secara umum 

pembiayaan memiliki beberapa tujuan, yaitu (Azharsyah, 

dkk, 2016: 20):  

1. Peningkatan ekonomi masyarakat  

Pencapaian perluasan lapangan kerja dalam 

meningkatkan taraf kelangsungan hidup.  
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2. Peningkatan operasional pengusaha  

Pembiayaan akan meningkatkan operasonal dan 

pengembangan usaha masyarakat kearah lebih 

maju lagi.  

3. Peningkatan produktivitas  

Pembiayaan akan menciptakan produktivitas 

usaha masyarakat. Dana yang diperoleh akan 

meningkatkan produksi dan meningkatkan 

keuntungan bagi pelaku usaha.  

4. Membuka dan memperluas lapangan kerja  

Dengan meningkatnya produksi akan 

memberikan/menciptakan perluasan lapangan 

kerja dan tenaga lebih banyak lagi.  

Pembiayaan merupakan produk yang dikeluarkan oleh 

lembaga keuangan baik perbankan maupun non-bank. Pembiayaan 

yang diberikan bertujuan untuk membantu dari pihak yang 

membutuhkan untuk kegiataan ekonomi produktif baik dari sektor 

pertanian, sektor peternakan maupun sektor usaha mikro kecil 

menengah. Pembiayaan dapat meningkatkan taraf hidup 

masyarakat dengan mengelola dana pembiayaan tersebut kearah 

yang dapat meningkatkan pendapatan.  
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2.4 Teori dan Konsep Pendapatan   

Menurut Reksoprayitno (2004: 79) mendefinisikan 

pendapatan adalah (revenue) sebagai peneriman total yang 

diperoleh pada periode tertentu. Dengan demikian definisi 

pendapatan adalah sebagai jumlah penghasilan yang diterima oleh 

para anggota masyarakat untuk jangka waktu tertentu sebagai balas 

jasa atau faktor-faktor produksi yang telah disumbangkan. 

Tingkat pendapatan menentukan kemajuan suatu daerah. 

Bila pendapatan relatif rendah, dapat dikatakan bahwa kemajuan 

dan kesejahteraan tersebut akan rendah pula, demikian juga 

sebaliknya (Soekartawi dalam Syarif, 2017). 

Tinggi rendahnya pengeluaran sangat tergantung kepada 

kemampuan keluarga dalam mengelola penerimaan atau 

pendapatannya. Selain itu, usaha meningkatkan pendapatan 

masyarakat dapat dilakukan dengan pemberantasan kemiskinan 

yaitu membina kelompok masyarakat dapat dikembangkan dengan 

pemenuhan modal kerja, ketepatan dalam penggunaan modal kerja 

diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

usaha sesuai dengan yang diharapakan sehingga upaya 

peningkatan pendapatan masyarakat dapat terwujud dengan 

optimal.  
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2.4.1 Faktor-faktor Pendapatan  

Pendapatan  seseorang  dapat  dipengaruhi 

 oleh beberapa faktor, antara lain (Boediono, 2002: 150):  

1. Jumlah faktor-faktor produksi yang dimiliki 

yang bersumber pada hasil-hasil tabungan tahun 

ini dan warisan atau pemberian.  

2. Harga per unit dari masing-masing faktor 

produksi, harga suatu produk ditentukan oleh 

penawaran dan permintaan di pasar.  

3. Harga kegiatan anggota keluarga sebagai 

pekerjaan sampingan.  

Indikator peningkatan pendapatan terhadap usaha ekonomi 

produktif masyarakat dapat direalisasikan pada 4 kategori, yaitu 

pemasaran terhadap produk usaha kepada masyarakat banyak, 

penguatan terhadap modal sebagai pokok dari usaha masyarakat, 

kualitas dari sumber daya manusia (SDM), dan pemanfaatan 

terhadap teknologi untuk kemudahan pemasaran dan perolehan 

investor usaha. 

Tingkat pendapatan masyarakat juga dapat dipengaruhi 

oleh tingkat pengeluaran (konsumsi). Hubungan antara pendapatan 

dan konsumsi merupakan suatu hal yang sangat penting dalam 

berbagai permasalahan ekonomi. Kenyataan menunjukkan 

pengeluaran konsumsi meningkat dengan naiknya pendapatan, dan 

sebaliknya. 
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 Masyarakat yang mempunyai penghasilan yang kecil, 

hasil dari pekerjaannya hanya untuk memenuhi kebutuhan sehari-

hari. Untuk keluarga yang berpenghasilan menengah mereka lebih 

terarah kepada pemenuhan kebutuhan pokok yang layak seperti 

makan, pakaian, perumahan, pendidikan dan lain-lain. Sedangkan 

keluarga yang berpenghasilan tinggi dan berkecukupan mereka 

akan memenuhi segala keinginan yang mereka inginkan. 

Tingginya pendapatan yang peroleh oleh setiap anggota 

masyarakat dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Upah, 

gaji, asset, yang peroleh masyarakat menjadi pendapatan untuk 

pengeluaran pemenuhan kebutuhan.  

2.5 Teori dan Konsep Kesejahteraan  

Menurut Undang-undang No. 11 tahun 2009, kesejahteraan 

adalah kondisi dimana masyarakat yang dapat memenuhi 

kebutuhan materil, spiritual, dan sosial warga Negara agar dapat 

melakukan fungsi sosial dalam lingkungan hidup bermasyarakat 

(“Undang-undang kesejahteraan, 2009). 

Kesejahteraan masyarakat menengah kebawah dapat 

diklasifikasikan ke dalam tingkat hidup masyarakat, yaitu 

terentasnya kemiskinan, tingkat kesehatan yang lebih baik, 

perolehan pendidikan yang lebih tinggi, dan tingkat produktivitas 

masyarakat (Todaro dalam sasana, 2015).  

Sedangkan menurut kolle dalam Bintarto (1989), 

kesejahteraan dapat diukur kedalam beberapa aspek kualitas 
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hidup, yaitu segi materil, fisik, mental, dan spiritual dalam 

lingkungan bermasyarakat. 

Undang-undang No. 29 tahun 2009 mengelompokkan 

kesejahteraan kedalam lima tahapan, yaitu: tahapan pertama 

adalah tahapan keluarga pra sejahtera, Keluarga Sejahtera I, 

Keluarga Sejahtera II, Keluarga Sejahtera III, dan tahapan 

Keluarga Sejahtera III Plus. Berikut merupakan penjelasan 

indikatorindikator terhadap tahapan Keluarga Sejahtera (BKKBN 

dalam Azharsyah, dkk, 2016: 31-33):  

2.5.1 Keluarga Pra Sejahtera  

Keluarga pra sejahtera adalah keluarga yang tidak 

memenuhi enam dari indikator Keluarga Sejahtera I atau 

kebutuhan dasar keluarga (basic needs), seperti:  

1. Keluarga makan dua kali atau lebih dalam sehari. 

2. Anggota keluarga memilki jumlah pakaian yang 

 berbeda  untuk  dirumah, bekerja/sekolah dan 

berpergian. 

3. Rumah yang ditempati memenuhi kelayakan yang 

baik, baik dari atap, dinding, dan lantai. 

4. Apabila anggota keluarga mengalami sakit fisik 

maka dibawa ke tempat kesehatan seperti puskemas 

atau rumah sakit.  

5. Anak yang berumur 7-15 tahun diberikan 

pendidikan atau disekolahkan.   
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2.5.2  Keluarga Sejahtera Tahap I  

Keluarga sejahtera tahap I merupakan keluarga yang 

mampu memenuhi indikator basic needs dan tidak mampu 

indikator keluarga sejahtera tahap II atau kebutuhan 

psikologis (psychological needs), yaitu:  

1. Anggota keluarga makan daging/ikan/telur sekali 

dalam seminggu. 

2. Anggota keluarga dapat membeli atau memperoleh 

satu baju baru dalam setahun.  

3. Luas lantai rumah untuk pribadi anggota keluarga 

lebih kurang 8m
2
. 

4. Satu orang atau lebih memiliki pekerjaan untuk 

memperoleh penghasilan untuk kebutuhan 

pengeluaran.   

2.5.3 Keluarga Sejahtera Tahap II  

Keluarga sejahtera tahap II adalah yang mampu 

memenuhi indikator basic needs dan psychological needs 

dan tidak dapat memenuhi indikator keluarga sejahtera tahap 

III atau indikator (development needs), yaitu:  

1. Sebagian penghasilan ditabung dalam bentuk uang 

atau barang. 

2. Keluarga ikut dalam kegiatan sosial di lingkungan 

masyarakat.  

3. Anggota keluarga memperoleh informasi dari 

 sumber televisi/radio/internet/majalah/koran.  
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2.5.4 Keluarga Sejahtera Tahap III  

Keluarga sejahtera tahap III adalah keluarga yang 

mampu memenuhi  indikator  basic, development, 

psychological needs tetapi tidak dapat memenuhi indikator 

keluarga sejahtera tahap III Plus atau indikator aktualisasi diri 

(self esteem), yaitu:  

1. Keluarga dengan suka rela memberikan bantuan 

untuk kegiatan sosial di lingkungan masyarakat  

2. Ada anggota keluarga ikut dan berkumpul serta 

berperan dalam yayasan/ organisasi/ institusi 

masyarakat.   

2.5.5 Keluarga Sejahtera Tahap III Plus  

Keluarga sejahtera tahap III Plus adalah keluarga 

yang mampu memenuhi indikator basic, psychological, 

development, and self esteem needs.   

 

2.6 Penelitian Terdahulu  

 

Tabel 2.1  

Penelitian Terdahulu  

No. Judul dan Nama Penelitian Hasil Penelitian 

1 Laporan  Penelitian: 

Qardhul Hasan Sebagai 

Skema Pembiayaan Usaha 

Peningkatan Pendapatan 

Keluarga Sejahtera 

(UPPKS) (Studi Kasus Di 

Kota Banda Aceh Dan 

Aceh Besar) Oleh Ketua 

Tujuan penelitian dilakukan adalah 

untuk menguji pengaruh pembiayaan 

qardhul hasan terhadap UPPKS 

termasuk peranan pembiayaan qardhul 

hasan dalam peningkatan pendapatam 

anggota UPPKS dan anggota 

pembiayaan unit usaha kecil menengah 

di Lambeat serta strategi dalm 
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Tim Penelitian: Dr. 

Azharsyah Ibrahim, SE., 

Ak., M.S.O.M. Dan Asisten 

Penelitian: Farid Fathony 

Ashal, Lc., M.A., Teuku 

Syifa Fadrizha Nanda, SE., 

M.Acc., Ak., dan 

Ermaniah, S.Sos. tahun 

2016. 

pembangunan UPPKS untuk rencana 

pembangunan daerah di Aceh. Jenis 

penelitian adalah penelitian kausal dan 

unit analisis data adalah anggota 

UPPKS Kota Banda Aceh dan anggota 

kelompok usaha kecil menengah di 

Lambeat, Aceh Besar. Metode 

penelitian digunakan adalah metode 

kuantitatif. Teknik pengumpulan data 

digunakan adalah teknik kuisioner 

yang diberikan kepada responden. 

Variabel yang digunakan adalah 

Pembiayan qardhul hasan (X) sebagai 

variabel independen, pendapatan (Z) 

sebagai variabel Intervening, dan 

Kesejahteraan (Y) sebagai variabel 

dependen. Teknik analisis data 

digunakan adalah menggunakan 

analisis path yang menguji pengaruh 

pembiayan terhadap pendapatan dan 

kesejahteraan dan pendapatan terhadap 

kesejahteraan. Hasil penelitian yang 

didapatkan dalam penelitian ini adalah 

terdapat pengaruh yang signifikan 

qardhul hasan terhadap peningkatan 

kesejahteraan sebesar 33,7%. 

Kemudian terdapat pengaruh yang 

signifikan. Qardhul Hasan terhadap 

peningkatan pendapatan sebesar 

22,5%. Kemudian terdapat pengaruh 

yang signifikan pendapatan terhadap 

peningkatan kesejahteraan sebesar 

45,3%.  Kemudian terdapat pengaruh 

yang signifikan qardhul hasan terhadap 

peningkatan kesejahteraan melalui 

pengaruh dengan pedapatan sebesar 

11,55%.   

2 Jurnal Admistrasi Public 

(JAP), Vol 1, No 2. Peranan 

Dinas Koperasi Dan UKM 

Dalam Pemberdayaan 

Usaha Kecil Menengah 

Kota Malang oleh Hesti 

Kusuma Wardani Ambar 

Penelitian ini berlangsung pada UKM 

Kota Malang. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mrngetahui dan 

menggambarkan pelaksanaan 

pemberdayaan UKM serta faktor 

pendukung dan faktor penghambatnya. 

Penelitian ini merupakan penelitian 
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Pertiwi, Abdul Juli Andi 

Gani, dan Abdullah Said. 

kualitatif deskriptif. Teknik 

pengumpulan data menggunakan 

teknik wawancara dan dokumentasi. 

Hasil penelitian dalam penelitian ini 

adalah  terdapat beberapa faktor 

pendukung dan penghambat. Faktor 

pendukung, yaitu adanya struktur 

pelaksanaan kebijakan pemberdayaan 

UKM Kota Malang. Kedua, 

peguyuban yang menjadi kegiatan 

koperasi yang menaungi UKM. Ketiga, 

pemanfaatan teknolgi ebusiness. 

Dengan adanya pemanfaatan tekonolgi 

diharapkan dapat membawa UKM 

Kota Malang dapat mengapai target 

yang menguntungkan. Keempat, 

dukungan pihak-pihak terkait seperti 

pemerintah. Adapun faktor-faktor yang 

menjadi penghambatnya, yaitu: 

pertama, keterbatasan sumber daya 

manusia. Kedua, keterbatasan 

anggaran yang dimilki. Ketiga, 

kesulitan UKM dalam mengakses 

modal kepada lembaga keuangan. 

Keempat, permasalahan dalam teknis 

UKM, yaitu proses produksi, teknik 

pemesaran, dan promosi produk. 

3 Jurnal HUMAN FALAH: 

Vol. 3, No. 2. Peranan MT 

dalam Pemberdayaan 

Ekonomi Nasabah di 

Kecamatan Berastagi 

Kabanjahe Kabupaten Karo 

(Studi Kasus BMT Mitra 

Simalem Al-Karomah) oleh 

Fauzi Arif Lubis tahun 

2016. 

Lokasi peneilitian dilakukan pada 

Kecamatan Berastagi-Kabanjahe 

Kabupaten Karo. Fokus dari penelitian 

ini pada nasabah BMT Mitra Simalem 

AlKaromah di Kecamatan Berastagi-

Kabanjahe Kabupaten Karo. Tujuan 

penelitian adalah untuk mengetahui 

karakteristik pelanggan/nasabah 

terhadap pemberdayaan yang 

dilakukan oleh BMT Mitra Simalem 

Al-Karomah, bentuk-bentuk 

pemberdayaan yang dilakukan, dan 

dampak yang diperoleh dari 

pemberdayaan tersebut. Metode dalam 

penelitian yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian lapangan. Teknik 
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pengumpulan data, yaitu : observasi, 

wawancara, angket/kuisioner 

sederhana, dan dokumentasi. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah 

analisis data kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Hasil penelitian 

nya, yaitu: pertama, pemberdayaan 

yang dilakukan dengan pembiayaan 

adalah berhasil dibuktikan dengan 

menigkatnya pertambahan aset dan 

penghasilan meningkat. 

4 Skripsi Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam 

Universitas Islam Negeri 

Raden Intan. Lampung 

Peranan BMT as-

Syafi‟iyahv dalam 

Peningkatan Pendapatan 

Usaha Mikro (UM) di 

Kecamatan  Gisting 

Tanggamus oleh Nurul 

Fauziah tahun 2017. 

Lokasi penelitian dilakukan di 

lingkungan BMT BMT as-yafi‟iyah 

dan objek penelitian adalah nasabah 

yang mengambil pembiayaan BMT as-

Syafi‟iyah di Kecamatan Gisting 

Tanggamus. Tujuan penelitian adalah 

untuk mengetahui peranan BMT as-

Syafi‟iyah dalam peningkatan 

pendapatan Usaha Mikro (UM) di 

Kecamatan Gisting Tanggamus. 

Metode penelitian digunakan adalah 

penelitian deskriptif pendekatan 

kualitatif. Jenis penelitian adalah 

penelitian lapangan. Teknik 

pengumpulan data dengan teknik 

wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Data dianalisis dengan 

menggunakan teknik analisis data 

kualitatif dengan bersifat induktif. 

Hasil penelitian diperoleh pendapatan 

yang diperoleh oleh nasabah BMT as-

Syafi‟iyah di Kecamatan Gisting 

Tanggamus meningkat dengan angka 

yang signifikan yaitu rata-rata 

perolehan pendapatan meningkat 

sebesar 2% dari pendapatan sebelum 

pembiayaan yang membuktikan BMT 

as-Syafi‟iyah berperan dalam 

Peningkatan Pendapatan Usaha Mikro 

(UM) di Kecamatan Gisting 

Tanggamus. 

Sumber: Data diolah (2017).  
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2.7 Kerangka Pemikiran 
  

Sesuai dengan permasalahan dan tujuan yang telah 

ditetapkan serta arah teoritis, maka perlu menyusun kerangka 

pemikiran dalam melaksanakan penelitian ini. Penelitian ini untuk 

menemukan dan menganalisis anggota masyarakat yang menerima 

dan/atau mengambil pembiayaan pada LKM Beng Mawah dan 

modal tersebut dijadikan sebagai modal dalam usaha produktif 

masyarakat, dimana sasaran akhir dari program pembiayaan 

tersebut adalah untuk dapat memberikan penanggulangan terhadap 

kemiskinan.  

Dalam penelitian ini, penulis akan mengkaji peranan dan 

kontribusi pemberdayaan LKM Beng Mawah kepada sektor usaha 

produktif anggota masyarakat dan upaya pemberdayaan tersebut 

mendorong aktivitas ekonomi produktif dalam meningkatkan 

pendapatan setiap usaha yang dijalankan untuk menciptakan 

peningkatan kesejahteraan setiap anggota keluarga masyarakat dan 

otomatis pemberdayaan yang diberikan LKM Beng Mawah dapat 

mengentaskan kemiskinan. Kerangka pemikiran tersebut dapat 

dijelaskan sebagai berikut:   
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Gambar 2.1  

Kerangka Pemikiran  

  

 

2.8  Pengembangan Hipotesis  

Berdasarkan rumusan dan tujuan penelitian yang telah 

ditetapkan, hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

H1  : Pemberdayaan berpengaruh dan berkontribusi 

terhadap pembiayaan  

H2  : pemberdayaan dan pembiayaan berpengaruh dan 

berkontribusi terhadap  pendapatan  

H3  : pemberdayaan, pembiayaan, dan pendapatan 

berpengaruh dan berkontribusi terhadap kesejahteraan  

H4  : pemberdayaan dan pembiayaan berpengaruh dan 

berkontribusi terhadap kesejahteraan melalui 

pengaruhnya terhadap pendapatan  

H5  : pemberdayaan dan pembiayaan berpengaruh  secara 

parsial dan simultan terhadap pendapatan  

  

  

  

  

  

Lembaga  
Keuangan  

Mikro  
Syariah   

Pembiayaan  
Modal   

Peningkatan  
Pendapatan pada  

Kegiataan Ekonomi  
Produktif Masyarakat   

Pemberdayaan  
Masyarakat   

Kesejahtera 
an  

Masyarakat   
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H6  

  

: pemberdayaan, pembiayaan, dan  pendapatan 

berpengaruh  secara parsial dan simultan terhadap 

kesejahteraan  
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

3.1 Desain Penelitian 
  

Desain penelitian merupakan kegiatan membangun dan 

merancang struktur penelitian untuk memperoleh jawaban dari 

pertanyaan-pertanyaan yang ada pada suatu penelitian (Sekaran 

dalam Azharsyah, dkk, 2016). Berikut merupakan klarifikasi 

tentang aspek-aspek dalam penelitian.  

 

3.1.1 Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian bersifat explanatory yang 

digunakan untuk mengidentifkasikan adanya pengaruh dan 

besar dari pengaruh tersebut, yaitu antara variabel 

Pemberdayaan (X1) dan variabel Pembiayaan (X2) , variabel 

Pendapatan (Z) dengan variabel Kesejahteraan (Y) yang 

diteliti dengan menggunakan pengujian hipotesis yang telah 

dirumuskan berdasarkan teori-teori dan penelitian dahulu.   

3.1.2 Jenis Penelitian   

Jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian 

lapangan (field research) dan penelitian kausal (causal 

research) adalah penelitian untuk melihat pengaruh sebab 

akibat antara variabel penelitian (Sugiono, 2012). Riset 

kausal digunakan untuk melihat hubungan yang bersifat 

44 
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sebab akibat dan menjelaskan pengaruh antara dua variabel 

independen, yaitu Pembiayaan (X2) dan variabel  

Pemberdayaan (X1) dan variabel intervening, yaitu variabel 

Pendapatan (Z) dengan variabel dependen, yaitu variabel 

Kesejahteraan (Y).  

3.1.3 Unit Analisis  

Untuk melakukan analisis data yang merujuk dari 

kesatuan data yang dikumpulkan saat analisis, harus 

berkaitan dengan objek penelitian. Selanjutnya objek 

penelitian tersebut dijadikan sebagai sumber dari unit 

analisis data. Objek dan unit analisis data dalam penelitian 

ini adalah masyarakat Desa Saree Aceh sebagai nasabah 

yang mengambil pembiayaan modal pada LKM-Beng 

Mawah.   

3.2 Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian dilaksanakan di Desa Saree Aceh, 

Kecamatan Lembah Seulawah yang berada pada kebupaten Aceh 

Besar yang merupakan tempat beroperasinya cabang LKM-Beng 

Mawah pada penduduk setempat.  

Menurut hasil laporan BPS Aceh Besar, menyatakan Jumlah 

penduduk Kecamatan Lembah Seulawah sebesar 12.246 jiwa 

dalam jumlah penduduk menurut Desa dan jenis tahun 2016. Desa 

Saree Aceh merupakaan desa yang berada di Kecamatan Lembah 
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Seulawah dengan jumlah penduduk sebesar 2000 jiwa dan 

penduduk berumah tangga sebesar 496 jiwa tidak termasuk pada 

jumlah keseluruhan.  

Tabel 3.1  

Jumlah Penduduk Desa Saree Aceh Kecamatan Lembah 

Seulawah 

 
Jenis Kelamin  Jumlah  

Pria  1025 jiwa  

Wanita  975 jiwa  

Total  2000 jiwa  

Sumber: Badan Pusat Statistik Aceh Besar (2017).  

Desa Saree Aceh memiliki sumber utama potensi ekonomi 

adalah pertanian dan peternakan. Namun ada juga jenis usaha lain 

selain sumber utama dari potensi ekonomi tersebut, yaitu jualan 

kios-kios kecil, usaha kerupuk, usaha keripik, usaha kue basah, 

menjahit. Dan juga sebagian dari masyarakat Saree Aceh bekerja 

menjadi pegawai negeri.  

3.3    Populasi dan Sampel Penelitian  

Populasi penelitian adalah keseluruhan (universum) yang 

berasal dari objek penelitian yang dapat berapa manusia, hewan, 

tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup, dan 

sebagainya, sehingga objek-objek ini dijadikan sumber data 

penelitian (Juliansyah, 2011: 147). Sedangkan menurut Sugiyono 

dalam Azharsyah, dkk (2016) menyatakan populasi adalah suatu 
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wilayah generalisasi yang terdiri dari objek dan subjek yang 

memiliki kualitas dan karakteristik yang digunakan oleh peneliti 

dalam mendapatkan data, dianalisis dan ditarik kesimpulannya. 

Sampel penelitian merupakan unit kecil dari populasi yang 

dijadikan sebagai objek yang akan dijadikan sumber peroleh data 

dengan menggunakan instrumen penelitian atau disebut dengan 

responden (Burhan, 2013). Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh anggota LKM-Beng Mawah dan seluruh masyarakat yang 

mengambil pembiayaan modal yang diluncurkan LKM-Beng 

Mawah.   

Tabel 3.2  

Jumlah Populasi Nasabah Beng Mawah Tahun 2012-2017 

  
Jumlah Populasi Nasabah LKM-

Beng Mawah  

193 Nasabah 

Jumlah Nasabah Desa Saree Aceh 68 Nasabah 

Sumber: Wawancara dengan Bu Hemma, pihak pengelola LKM-Beng Mawah   

(2017).  

Prosedur penentuan sampel dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan teknik Purposive Sampling, merupakan 

penentuan jumlah sampel berdasarkan dengan kriteria yang 

ditetapkan dalam penelitian (Juliansyah, 2011: 155). Adapun 

kriteria sampel adalah sebagai berikut:  

a. Nasabah LKM-Beng Mawah yang masih terdaftar dan 

masih bertempat tinggal di Desa Saree Aceh Kecamatan 

Lembah Seulawah.  
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b. Nasabah LKM-Beng Mawah yang menggunakan dana 

pembiayaan untuk kegiatan ekonomi yang produktif.  

  

3.4    Sumber dan Teknik Pengumpulan Data  

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang 

diperoleh langsung dari lapangan atau dari objek penelitian 

(Sekaran dalam Azharsyah, dkk, 2016). Sumber data primer yang 

diambil dari penelitian ini bersumber langsung dari responden, 

yaitu anggota pengelola pembiayaan modal dari LKM-Beng 

Mawah. Data sekunder merupakan data yang tidak langsung untuk 

memperolehnya dari sumber awal atau data tersebut telah 

dikumpulkan. Biasanya data sekunder diperoleh dari form/lembar 

khusus baik dalam bentuk softcopy maupun hardcopy, seperti 

form dokumen (Burhan, 2013). 

Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan 

kuisioner kepada responden. Kuisioner yang diberikan memuat 

sejumlah pertanyaan yang akan dijawab oleh responden, dimana 

kuisioner yang diberikan bersifat tertutup karena untuk 

memperoleh data yang luas dari objek penelitian. Kuisioner yang 

bersifat tertutup berarti memberikan keluasaan kepada responden 

untuk menjawab pertanyaan dengan apa yang dinilai responden. 

Kuisioner yang diberikan kepada responan berisi 

pernyataanpernyataan yang merupakan setuju dan tidak setuju 

terhadap suatu penyataan. Penggunaan terhadap sikap responan 
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akan di dibentuk dalam skala ordinal yang merupakan skala dalam 

penelitian kualitatif dengan penomoran. Skala tersebut akan di 

konversikan kedalam bentuk skala interval yang merupakan 

bentuk dari pengukuran skaladata kuantitatif. Berikut merupakan 

penjabaran terhadap skor skala dengan teknik pengskalaan Skala 

Likert Summated Ratings.  

Tabel 3.3  

Skor Skala Likert Summated Ratings  

  

No Keterangan Skor 

1 Sangat Tidak Setuju 1 

2 Tidak Setuju 2 

3 Tidak Berpendapat 3 

4 Setuju 4 

5 Sangat Setuju 5 

                  Sumber: Juliansyah (2011: 128).  

Skala Likert Summated Ratings adalah teknik pengskalaan 

untuk mengukur sikap responden terhadap pernyataan pada 

kuisioner yang diberikan. Skor skala dalam bentuk data ordinal, 

yaitu sangat tidak setuju diberikan skor 1, tidak setuju diberikan 

skor 2, tidak berpendapat diberikan skor 3, setuju diberikan skor 4, 

dan sangat setuju diberikan skor 5. Data yang diperoleh dari skor 

skala ordinal tersebut akan dikonversikan kedalam bentuk skor 

skala interval dengan Method Succesive Interval (MSI) untuk 
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memenuhi persyaratan pengujian parametrik (Azharsyah, dkk, 

2016: 28).     

3.5 Definisi Operasional dan Indikator Variabel  

3.5.1 Pemberdayaan  

Seperti penjelasan pemberdayaan sebelumnya 

pemberdayaan merupakan program yang dijalankan baik 

pemerintah maupun lembaga keuangan untuk memberikan 

pembekalan daya atau kekuatan kepada masyarakat untuk 

memenuhi semua keperluaannya. Pemberdayaan dapat 

diterapkan kepada dua pola, yaitu pelatihan dan 

pemodalan. Indikator yang menjadi bentuk dari 

pemberdayaan sangat ditekanan pada penguatan terhadap 

modal, pengembangan potensi ekonomi anggota 

masyarakat, dan melakukan pengawalan terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan ekonomi masyarakat. 

Dengan beberapa indikator tersebut diharapkan 

pemberdayaan masyarakat yang dilakukan berhasil dengan 

berpengaruh pada peningkatan pendapatan setelah 

pemberdayaan dilakukan, peningkatan aset setelah 

pemberdayaan dilakukan, dan peningkatan pengeluaran 

kebutuhan keluarga setelah pemberdayaan yang dilakukan.  

Pemberdayaan dengan koperasi memberikan 

kemandirian, kepemimpinan, dan bahkan juga memberikan 

perolehan modal dengan mudah serta menampung hasil 
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tanaman pedesaan agar penjualan terhadap barang produksi 

lebih kolektif dan nilai jual tinggi.  

3.5.2 Pembiayaan   

Pembiayaan merupakan penyaluran sejumlah dana 

kepada pihak membutuhkan dana (defisit unit) dari pihak 

supply dengan persyaratan tertentu dan sepakati. Dalam 

syariat Islam pembiayaan memiliki prinsip ta’awun 

(tolong-menolong). Pembiayaan menurut syariat Islam 

pada dasarnya tidak mengutamakan Profit semata-mata 

akan tetapi juga memberikan pengaruh yang positif 

terhadap usaha yang dibiayai. Secara umum pembiayaan 

memiliki beberapa tujuan, yaitu (Azharsyah, dkk, 2016: 

20): Peningkatan ekonomi masyaraka, peningkatan 

operasional pengusaha, peningkatan produktivitas, dan 

membuka dan memperluas lapangan kerja. Dengan tujuan 

pembiayaan tersebut indikator pembiayaan yang menjadi 

alasan masyarakat lebih membutuhkan adanya lembaga 

keuangan mikro adalah tingkat kebutuhan modal 

masyarakat, kemudahan dalam pemberian pembiayaan, 

tingkat keringan dalam pengembalian pembiayaan, dan 

tujuan pembiayaan yang disalurkan kepada usaha produktif 

masyarakat.   
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3.5.3 Pendapatan  

Pendapatan merupakan penerimaan yang diperoleh 

dari hasil kerja, baik penjualan, sewa, upah, dan maupun 

investasi yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

hidup. Pendapatan yang diperoleh oleh masyarakat 

cenderung digunakan untuk pengeluaran terhadap 

kebutuhan hidup mereka dan pendapatan diperoleh dapat 

juga dijadikan sebagai penambahan modal atau diinvestasi 

atau ditabung (saving).   

Indikator peningkatan pendapatan terhadap usaha 

ekonomi produktif masyarakat dapat direalisasikan pada 4 

kategori, yaitu pemasaran terhadap produk usaha kepada 

masyarakat banyak, penguatan terhadap modal sebagai 

pokok dari usaha masyarakat, kualitas dari sumber daya 

manusia (SDM), dan pemanfaatan terhadap teknologi 

untuk kemudahan pemasaran dan perolehan investor usaha.  

Tingkat pendapatan masyarakat juga dapat 

dipengaruhi oleh tingkat pengeluaran (konsumsi). 

Hubungan antara pendapatan dan konsumsi merupakan 

suatu hal yang sangat penting dalam berbagai 

permasalahan ekonomi. Kenyataan menunjukkan 

pengeluaran konsumsi meningkat dengan naiknya 

pendapatan, dan sebaliknya. Tinggi rendahnya pengeluaran 

sangat tergantung kepada kemampuan keluarga dalam 

mengelola penerimaan atau pendapatannya.  
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Masyarakat yang mempunyai penghasilan yang 

kecil, hasil dari pekerjaannya hanya untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. Untuk keluarga yang 

berpenghasilan menengah mereka lebih terarah kepada 

pemenuhan kebutuhan pokok yang layak seperti makan, 

pakaian, perumahan, pendidikan dan lain-lain. Sedangkan 

keluarga yang berpenghasilan tinggi dan berkecukupan 

mereka akan memenuhi segala keinginan yang mereka 

inginkan. Tingginya pendapatan yang peroleh oleh setiap 

anggota masyarakat dapat meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Upah, gaji, asset, yang peroleh masyarakat 

menjadi pendapatan untuk pengeluaran pemenuhan 

kebutuhan.  

3.5.4 Kesejahteraan  

Pada umumnya definisi kesejahteraan merupakan 

kondisi masyarakat yang dapat memenuhi kebutuhannya 

baik secara material maupun non-material. Kebutuhan 

masyarkat yang terpenuhi diperkirakan bahwa akan 

meningkatkan kesejahteraan dan tidak terjadinya 

kemiskinan.  

Undang-undang No. 29 tahun 2009 

mengelompokkan kesejahteraan kedalam lima tahapan, 

yaitu: tahapan pertama adalah tahapan keluarga pra 

sejahtera, Keluarga Sejahtera I, Keluarga Sejahtera II, 

Keluarga Sejahtera III, dan tahapan Keluarga Sejahtera III 
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Plus. Berikut merupakan penjelasan indikator-indikator 

terhadap tahapan Keluarga Sejahtera, yaitu indikator basic, 

psychological, development, and self esteem needs.   

3.5.5 Indikator-indikator Variabel  

Indikator-indikator dalam penelitian ini merupakan 

pernyataan sebagai measurement (pengukuran) yang 

memuat hal-hal mengenai variabel penelitian dalam 

instrumen penelitian yang telah ditetapkan. Adapun 

indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

Tabel 3.4  

Indikator Variabel  
 

Variabel Indikator 

Pemberdayaan 1. Penguatan terhadap modal.  

2. Pengembangan potensi ekonomi masyarakat 

Pengawalan terhadap pertumbuhan ekonomi 

masyarakat. 

3. Pemasaran terhadap produk masyarakat.  

4. Pemberian pelatihan usaha terhadap masyarakat 

Penguatan terhadap Analisa usaha yang 

menguntungkan. 

Pembiayaan 1. Kebutuhan dana masyarakat. 

2. Kemudahan mengakses dana modal usaha. 

3. Keringanan dalam pengembalian dana usaha. 

4. Dana yang disalurkan ke pengembangan usaha 

produktif masyarakat.   

Pendapatan 1. Pendapatan yang mencukupi kebutuhan  

2. Peningkatan pendapatan  

3. Perbedaan perolehan pendapatan sebelum 

pembiayaan  

4. Peningkatan omset usaha  

5. Penambahan unit usaha  

6. Peningkatan terhadap tabungan (Saving)  
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7. Peningkatan terhadap investasi 

 

 

 

Kesejahteraan a. Indikator Keluarga Pra Sejahtera (KPS):  

1. Konsumsi keluarga sudah mencukupi dalam 

sehari  

2. Anggota keluarga mempunyai jumlah pakaian 

cukup dan layak dipakai  

3. Keluarga memilki rumah yang layak untuk 
dihuni  

4. Keluarga dapat mengakses dengan mudah saat 

berobat kerumah sakit   

5. Anggota keluarga berumur 7-15 tahun 

diberikan pendidikan yang layak  
b. Indikator Keluarga Sejahtera Tahap I (KSI)  

1. Keluarga mengkonsumsi makanan yang layak   

dalam seminggu 

2. Keluarga mampu memperoleh pakaian baru    

dalam setahun  

3. Luas rumah keluarga mencukupi untuk lokasi 

tempat tinggal  

4. Keluarga mempunyai satu orang atau lebih 

untuk memperoleh penghasilan dalam 

memenuhi kebutuhan keluarga  

c. Indikator Keluarga Sejahtera Tahap II (KSII)  

1. Penghasilan yang diperoleh dan ditabung 

dalam bentuk barang dan uang  

2. Keluarga mampu memenuhi kebutuhan sehari-

hari  

d. Indikator Keluarga Sejahtera Tahap III (KSIII)  

1. Keluarga mampu memenuhi kecukupan dalam  

rumah tangga   

 

    Sumber: Data diolah (2017).  

 

3.6    Metode Analisis Data  

Data yang dikumpulkan dari hasil penyebaran kuiseoner 

terhadap pengaruh variabel-variabel penelitian diperoleh dari nilai 
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skor jawaban dengan pengukuran ordinal. Data tersebut akan 

dikonversikan ke dalam bentuk skala interval dengan 

menggunakan metode Method of successive Interval (MSI) pada 

Sofrware Microsoft Excel.  

Menurut Syarifudin Hidayat (2005: 55) Methods of 

Succesive Interval adalah suatu pengkonversian dan penaikan 

pengukuran skala ordinal ke dalam skala pengukuran interval. 

Methods of Succesive Interval dalam penelitian ini menggunakan 

bantuan aplikasi Stat97.xl yang telah di import kedalam Microsoft  

Excel 2010.            

3.6.1 Statistik Deskriptif  

Statistik deskriptif untuk menganalisis data dengan 

memberikan gambaran terhadap yang telah terkumpulkan 

sebagaimana keadaan data. Setelah mendeskripsikan data 

yang dikumpulkan, selanjutnya melihat respon 

masingmasing variabel dalam kuiseoner tanpa maksud 

menarik kesimpulan.  

3.6.2 Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk mengukur instrumen 

yang seharusnya diukur, sehingga instrumen yang diikur 

validitasnya diharapkan memberikan hasil uji yang 

konsisten diantara variabel. Pengujian validitas terhadap 

instrumen penelitian dengan menggunakan analisis butir, 

yang mengkorelasikan skor butir dengan skor total 
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(ItemTotal Correlational) menggunakan teknik analisis 

Korelasi Produk-Moment Pearson (Pearson Product-

Moment Correlation Coefecient) dalam SPSS. Hasil 

tersebut akan dibandingkan dengan r-table posisi sampel 

yang tetap dengan level of significant 0,05.  

3.6.3 Uji Reliabilitas  

Metode yang digunakan pada uji reliabilitas adalah 

metode Cronbach Alpha. Koefisien alpha (α) akan diterima 

apabila nilai alpha (α) antara 0,60 sampai 0,70 (Hair & 

Anderson dalam Azharsyah dkk, 2016). Variabel akan diuji 

reliabilitas dengan membandingkan nilai koefisien alpha 

(α) dengan nilai 0,60, jika nilai koefisien alpha (α) > 0,60 

maka instrumen tersebut reliable, begitu juga sebaliknya.  

3.6.4 Uji Asumsi Klasik  

3.6.4.1 Uji Normalitas Data  

Uji normalitas dilakukan untuk 

menunjukkan kuiseoner kepada responden 

berdistribusi normal atau tidak. uji normalitas data 

dilakukan dengan menggunakan metode Histogram 

dan P-P Plot dan histogram dengan bantuan 

software SPSS.  

3.6.4.2 Uji Multikoliniearitas  

Uji Multikoliniearitas digunakan untuk 

mengetahui ada tidak nya korelasi antara variabel 
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independent. Uji Multikoliniearitas dapat di uji 

dengan melihat nilai tolerance dan VIF. Apabila 

nilai tolerance diperoleh >0,10 maka dapat 

disimpulkan tidak terjadi multikoliniearitas dan 

apabila nilai VIF <10 maka tidak terjadi 

multikoliniearitas. Kedua metode tersebut akan di 

olah dengan bantuan software SPSS.  

3.6.4.3 Uji Heterokedatisitas  

Uji heterokedatisitas digunakan untuk 

menguji dalam model regresi terdapat 

ketidaksamaan varians dari residual dari suatu 

pengamatan yang lain. Model regresi yang baik 

tidak terjadi heterokedatisitas (Jemmy, dkk, 2013: 

240). Analisis uji asumsi heteroskedatisitas hasil 

output SPSS melalui grafik scatterplot.  

3.6.4.4 Uji Autokorelasi  

Uji Autokorelasi digunakan untuk menguji 

dalam sebuah model regresi ada korelasi antara 

kesalahan pengganggu pada period eke t dengan 

kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Model 

regresi yang baik adalah tidak terjadi Autokorelasi 

(Jemmy, dkk, 2013: 242). Salah satu ukuran yang 

digunakan untuk menguji ada tidaknya 
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Kesejahteraan   
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ρ x 2 y 
  

Autokorelasi dengan melihat nilai uji Durbin-

Watson (DW) dengan ketentuan sebagai berikut 

(Sunyoto, 2012: 138):  

1. Terjadi autokorelasi positif, jika nilai 

dibawah -2  

(DW < -2)  

2. Tidak terjadi Autokorelasi, jika nilai DW 

berada diantara -2 dan +2 ≤ DW ≤ +2  

3. Terjadi korelasi negatif, jika nilai DW diatas 

+2 atau DW > +2.  

 

3.7    Pengujian Hipotesis  

Pengujian hipotesis dengan menggunakan metode analisis 

jalur (Path Analisis), dimana untuk menguji pola hubungan 

variabel, untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh langsung 

ataupun tidak langsung antara variabel independen terhadap 

variabel dependen.  Metode analisis jalur (Path Analisis) 

digambarkan sebagai berikut: 

Gambar 3.1 

Skema Pengujian Hipotesis  
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 Dari  Gambar  3.1  menunjukkan terdapat hubungan 

Pemberdayaan (X1) terhadap Pembiayaan (X2) dan Pemberdayaan 

(X1) terhadap Pendapatan (Z), demikian juga terdapat hubungan 

Pembiayaan (X2) terhadap Pendapatan (Z), terdapat hubungan 

Pendapatan (Z) terhadap Kesejahteraan (Y), dan terdapat hubungan 

Pemberdayaan (X1) dan Pembiayaan (X2) terhadap Kesejahteraan 

(Y). Hubungan Pemberdayaan (X1) terhadap Pembiayaan (X2) dan 

Pemberdayaan (X1) terhadap Pendapatan (Z), hubungan 

Pembiayaan (X2) terhadap Pendapatan (Z), hubungan Pendapatan 

(Z) terhadap Kesejahteraan (Y) disebut direct effect, dan hubungan 

Pemberdayaan (X1) dan Pembiayaan (X2) terhadap Kesejahteraan 

(Y) disebut indirect effect.  Adapun langkah-langkah untuk menguji 

ketiga variabel tersebut adalah: 

1. Merumuskan Persamaan Substrukutural  

a. Pengaruh Pemberdayaan terhadap Pembiayaan  

 X2= ρx1x2 + ε1          (3.1)  

b. Pengaruh Pemberdayaan dan Pembiayaan terhadap 

Pendapatan  

 Z= ρx1z + ρx2z + ε2     (3.2)  

c. Pengaruh Pemberdayaan, Pembiayaan, dan Pendapatan 

Terhadap Kesejahteraan  

 Y= ρx1y + ρzy + ρx1y + ε3       (3.3)  
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Dimana:   

 Y  = Kesejahteraan  

 

Z  = Pendapatan  

X1  = Pemberdayaan  

X2  
= Pembiayaan  

ρ  = Koefisien Jalur  

εk  = Nilai residu (Error)  

2. Menghitung Koefisien jalur  

Menghitung koefisien jalur digunakan untuk 

menggambarkan pengaruh antara variabel dengan variabel 

lain. Dari Gambar 3.1 koefisien jalur dapat dijelaskan 

sebagai berikut:  

a. Uji pengaruh pemberdayaan terhadap pembiayaan  

X1 →X2 = ρx1x2  

b. Uji pengaruh pemberdayaan dan Pembiayaan 

terhadap  pendapatan  

X1 →Z = ρx1z dan X2 → Z = ρx2z  

c. Uji pengaruh pemberdayaan, pembiayaan dan 

pendapatan terhadap kesejahteraan  

X1 →Y = ρx1y , X2 →Y = ρx2y dan Z → Y = ρzy  
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d. Uji pengaruh Pemberdayaan terhadap kesejahteraan 

melalui pengaruhnya terhadap pendapatan  

X1 → Z → Y = ρx1z x ρzy  

e. Uji pengaruh pembiayaan terhadap kesejahteraan 

melalui pengaruhnya terhadap pendapatan  

X2 → Z → Y = ρx2z x ρzy  

f. Uji t dan Uji F  

3. Kaidah pengujian hipotesis  

a. Uji t  

- Jika nilai t-hitung lebih kecil dari t-tabel 

(thitung < t-tabel) memeliki arti H0 diterima 

dan H1 ditolak (tidak signifikan).  

- Jika nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel 

(thitung > t-tabel) memeliki arti H0 ditolak 

dan H1 diterima (signifikan).  

b. Uji F  

- Jika F-hitung lebih kecil dari F-tabel 

(Fhitung<Ftabel) maka H0 diterima dan Ha 

ditolak, mengandung arti tidak signifikan.  

- Jika F-hitung lebih besar dari F-tabel 

(Fhitung>Ftabel) maka H0 ditolak dan Ha 

diterima, mengandung arti signifikan.   
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

4.1  Gambaran Umum Responden  

Responden dalam penelitian ini adalah anggota 

Nasabah LKM-Beng Mawah yang mengambil pembiayaan 

di Desa Saree, Kecamatan Seulawah Kabupaten Aceh Besar, 

dengan jumlah 68 orang yang terdiri dari 49 orang laki-laki 

dan 19 orang perempuan dari total keseluruhan 195 orang 

anggota pada daerah lain. Dari jumlah tersebut, kuesioner 

telah diisi dengan perhitungan response rate sebesar 100%. 

Berikut merupakan gambaran umum dari responden 

penelitian:  

4.1.1   Jenis Kelamin  

Tabel 4.1   

Jenis Kelamin 

  
Jenis kelamin  

  
 Frequency Percent 

Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent  

Valid    Laki-laki  
  Perempuan  

  Total  

49  72,1  72,1  
27,9  

100,0  

72,1  

19  27,9  100,0  

68  100,0    

Sumber: Data diolah (2018).  

Dari Tabel 4.1 sebagian besar responden 

penelitian adalah laki-laki sebesar 49 orang dengan 

persentase 72,1% dan sebagian sisanya adalah 

responden perempuan sebesar 19 orang dengan 

64 
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persentase 27,9%. Hal tersebut dikarenakan bahwa 

sebagian besar pekerja di daerah Saree Aceh adalah 

kelompok Petani dan Peternak yang dominan 

dikerjakan oleh laki-laki dan sebagiannya perempuan 

yang sebagiannya Petani dan penjualan makanan 

ringan.  

4.1.2 Usia Responden  

Tabel 4.2   

Umur Responden  

Usia  

  
 Frequency Percent 

Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid  20 s/d 29  

30 s/d 39  
40 s/d 49  
Total  

14  20,6  20,6  20,6  

45  66,2  66,2  86,8  

9  13,2  13,2  100,0  

68  100,0  100,0    

Sumber: Data diolah (2018).  

Pada Tabel 4.2 menunjukkan bahwa, responden 

yang paling dominan adalah yang berumur 30 tahun 

keatas. Dengan rincian 20 s/d 29 tahun memiliki 

jumlah anggota nasabah 14 orang dengan persentase 

20,6%, 30 s/d 39 tahun sebesar 45 orang dengan 

persentase 66,2%, dan 40 s/d 49 tahun sebesar 9 orang 

dengan persentase 13,2% dari jumlah total 100%. Hal 

ini menggambarkan bahwa setiap penduduk yang 

bekerja merupakan orang dewasa dan berumah tangga.  
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4.1.3  Tingkat Pendidikan  

  Tabel 4.3 

  Pendidikan 

Pendidikan  

  
 Frequency Percent 

Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid  SD  
SMP  

SMA  
Total  

4  5,9  5,9  5,9  

25  36,8  36,8  42,6  

39  57,4  57,4  100,0  

68  100,0  100,0    

    Sumber: Data diolah (2018).  

Pada Tabel 4.3 tingkat pendidikan anggota 

Nasabah LKM-Beng Mawah adalah pendidikan SD 

sebesar 4 orang dengan persentase 5,9%, SMP sebesar 

25 orang dengan persentase 36,8%, SMA sebesar 39 

orang dengan persentase 57,4%. Pendidikan anggota 

Nasabah LKM-Beng Mawah yang paling dominan 

berpendidikan di SMA. Dapat dikatakan semua 

anggota Nasabah LKM-Beng Mawah memperoleh 

pendidikan formal dan sudah baik mengenal huruf dan 

angka-angka.  
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4.1.4   Jenis Usaha  

Tabel 4.4   

Jenis Usaha 

  
Jenis Usaha  

  
 Frequency Percent 

Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent  

Valid  Petani  
Peternak  

Lainnya  
Total  

45  66,2  66,2  66,2  
79,4  

100,0  

  

9  

14  
13,2  13,2  

20,6  20,6  

68  100,0  100,0  

   Sumber: Data diolah (2018).  

Berdasarkan Tabel 4.4 responden memiliki 

beberapa variasi mata pencaharian yang terdiri dari 

Petani sebesar 45 orang dengan persentase 66,2%, 

Peternak sebesar 9 orang dengan persentase 13,2% , 

dan pekerjaan lainnya yang menjadi jenis usaha yang 

dikelola sebagai mata pencaharian sebanyak 14 orang 

dengan persentase 20,6%. Hal tersebut dikarenakan 

wilayah Saree Aceh adalah perbukitan yang 

memmiliki lahan tanah sangat luas dan sangat sesuai 

dijadikan sebagai lahan untuk pertanian dan 

peternakan.   
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4.1.5    Bidang Usaha  

Tabel 4.5 

Bidang Usaha  

 
Bidang Usaha  

  
 Frequency  

Percent  
Valid 

Percent  
Cumulative 

Percent  

Valid   Usaha Hasil Ternak  

 Usaha Hasil 

Pertanian  
 Pembuatan Makanan  
 Ringan  
 Total  

8  11,8  11,8  
67,6  

20,6  

100,0  

11,8  

46  67,6  79,4  

14  20,6  100,0  

68  100,0    

     Sumber: Data diolah (2018).  

Jika dilihat dari Tabel 4.5 menunjukkan bahwa 

jenis bidang usaha yang paling dominan yang dikelola 

oleh anggota LKM-Beng Mawah adalah Usaha Hasil 

pertanian dengan jumlah 46 orang dan persentase 

67,6%. Dan rincian selanjutnya adalah usaha 

peternakan berjumlah 8 orang dengan persentase 

11,8% dan pembuatan makanan ringan 14 orang 

sebesar 20,6%. Hal tersebut menggambarkan setelah 

hasil pertanian yang dihasilkan masyarakat juga dapat 

mengelolanya dengan olahan makanan ringan. 

Penduduk mengolah hasil pertanian tersebut dapat 

dikarenakan ingin menjual hasil produktif dengan 

bentuk barang yang berbeda, dengan berbedanya 

tersebut dapat meningkatkan harga barang tersebut.  
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4.1.6  Omset Perhari  

Tabel 4.6 

Omset Perhari  

  
Omset  

  
 Frequency Percent 

Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent  

Valid    Rp 51-100 Ribu  

  Rp 101-150 Ribu  
  Rp 151-200 Ribu  
  Rp 201-250 Ribu  
  Total  

7  10,3  10,3  

42,6  
35,3  
11,8  

100,0  

10,3  

29  42,6  52,9  

24  35,3  88,2  

8  11,8  100,0  

68  100,0    

Sumber: Data diolah (2018).  

Berdasarkan Tabel 4.6 dapat dilihat bahwa, 

penghasilan perhasilan perhari yang diperoleh oleh 

anggota Nasabah LKM-Beng Mawah adalah 

perhasilan sekitar Rp 51100 Ribu berjumlah 7 orang 

dengan persentase 10,3%, Rp  

101-150 Ribu berjumlah 29 orang sebesar 42,6%, Rp 

151200 Ribu berjumlah 24 orang sebesar 35,3%, dan 

Rp 201-250 Ribu sebanyak 8 orang dengan persentase 

11,8. Penghasilan yang paling dominan diperoleh 

antara Rp 101-150 Ribu. Hal tersebut dapat dikatakan 

bahwa setiap penghasilan merupakan pendapatan yang 

dihasilkan dari potensi usaha yang sesuai dengan 

pekerjaan masyarakat.  
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4.1.7  Waktu Pembiayaan  

        Tabel 4.7 

   Waktu Pembiayaan  

 
Waktu Pembiayaan  

  
 

Frequency  Percent  
Valid 

Percent  
Cumulative 

Percent  

Valid  9 Bulan  
10 Bulan  

12 Bulan  
Lainnya  
Total  

16  23,5  23,5  23,5  
38,2  

39,7  
100,0  

  

10  14,7  14,7  

1  1,5  1,5  

41  60,3  60,3  

68  100,0  100,0  

   Sumber: Data diolah (2018).  

Berdasarkan Tabel 4.7 waktu pembiayaan 

yang dimiliki oleh setiap anggota Nasabah adalah 

dalam rentang waktu dibawah satu tahun, dimana 

waktu pembiayaan 9 bulan sebanyak 16 orang 

(23,5%), 10 bulan sebanyak 10 orang (14,7%), 12 

bulan sebanyak 1 orang (1,5%), dan waktu lainnya 

merupakan waktu yang masih berada dikisaran 

waktu yang tidak lebih satu tahun waktu 

pembiayaan. Hal ini menggambarkan bahwa setiap 

pembiayaan yang disalurkan sesuai dengan rentang 

waktu pembiayaan yang ditetapkan. Dimana waktu 

pembiayaan memberikan kesempatan kepada pekerja 

untuk memperoleh hasil yang maksimal.  
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4.2    Hasil Penelitian  

Deskripsi hasil penelitian meliputi 

perspektif/tanggapan responden terhadap dua variabel 

indenpenden (bebas), variabel mediasi (intervening), dan 

variabel dependen (terikat). Variabel tersebut meliputi 

variabel indenpenden  (Pemberdayaan (X1), Pembiayaan 

(X2)), Pendapatan (Z) sebagai variabel intervening, dan 

Kesejahteraan (Y) sebagai variabel dependen.  

Data yang diperoleh dari penyebaran kuesioner 

memiliki skala ordinal, untuk melakukan pengujian statistik 

dengan pendekatan parametrik, dalam tahap analisis data 

skala tersebut dikonversi ke dalam skala interval dengan 

menggunakan Method Of Successive Intervening (MSI) agar 

dapat memenuhi prasyarat metode pengujian statistik 

parametrik   

   4.2.1     Staitistik Deskriptif  

Analisis deskriptif merupakan analisis yang 

berkaitan dengan proses pengumpulan data 

penelitian. Data penelitian diperoleh dari hasil 

kuesioner yang disebarkan kepada 68 responden 

sebagai anggota pembiayaan Nasabah LKM-Beng 

Mawah di Desa Saree Aceh yang mengambil 

pembiayaan. Data kuesioner yang diperoleh memuat 
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sejumlah pertanyaan mengenai Pemberdayaan, 

Pembiayaan, Pendapatan, dan Kesejahteraan. 

Jawaban angket responden  disesuaikan 

dengan kondisi relevan dan nyata berkenaan dengan 

kondisi yang dialami oleh responden anggota 

pembiayaan Nasabah LKM-Beng Mawah. Setelah 

jawaban diperoleh dari responden penulis 

menganalisi data menggunakan program aplikasi 

IBM SPSS Versi 22.0 dan diperoleh hasil sebagai 

berikut:  

Tabel 4.8   

Hasil Analisis Statistik Deskriptif  

  

    N  Mini 

mun  
Maxim 

um  
Mean  Std. 

Deviation  
PEMBERDAYAANX1)  
PEMBIAYAAN (X2)  
PENDAPATAN (Z)  
KESEJAHTERAAN (Y)  

68  
68  
68  
68  

1,00  
1,00  
1,00  
1,00  

4,88  
5,17  
5,65  
4,56  

2,8679  
2,7898  
3,0076  
2,8290  

0,53627  
0,60657  
0,72349  
0,53627  

Valid N (listwise)  68          
    Sumber: Data diolah (2018).  

Dari hasil analisis statistik deskriptif data 

pada Tabel 4.8 menunjukkan variabel Pemberdayaan 

rata-rata hitung (M) jawaban responden berada pada 

angka 2,8679. Hal ini menggambarkan persepsi 

responden terhadap penerapan Pemberdayaan yang 

dilakukan selama ini dapat disimpulkan dengan 

kategori sesuai dengan konsep Pemberdayaan.  
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Kemudian rata-rata hitung (M) variabel Pembiayaan 

adalah 2,7898 yang mengindikasikan bahwa, variabel 

pembiayan yang disalurkan kategori “cukup” untuk 

fungsi pembiayaan.  

Selanjutnya, rata-rata hitung (M) variabel 

Pendapatan diperoleh sebesar 3,0076 yang memberi 

gambaran bahwa, variabel Pendapatan berkategori 

sesuai  peningkatan Pendapatan. Untuk variabel 

Kesejahteraan memiliki rata-rata hitung (M) adalah 

2,8290 yang mengindikasikan kategori sesuai pada 

tingkat “sejatera”.  

4.2.2  Uji Validitas Data  

Uji validitas data digunakan untuk mengukur 

tingkat kesesuaian alat ukur yang digunakan dalam 

penelitian, dimana tingkat kebenaran alat ukur dalam 

kuesioner untuk mengukur apa yang seharusnya 

diukur. Berikut merupakan nilai uji validitas data 

yang diperoleh dalam penelitian, yaitu:  

Tabel 4.9   

Uji Validitas Data  

 

Variabel  Pertanyaan 

(Item)  

Pearson 

Correlation  

Keterangan  

Pemberdayaan 

(X1)  

x11  0,793  Valid  

x12  0,699  Valid  

x13  0,755  Valid  
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x14  0,794  Valid  

x15  0,690  Valid  

x16  0,751  Valid  

Pembiayaan 

(X2)  

x21  0,638  Valid  

x22  0,684  Valid  

x23  0,705  Valid  

x24  0,588  Valid  

x25  0,677  Valid  

Pendapatan 

(Z)  

z1  0,445  Valid  

 z2  0,525  Valid  

z3  0,536  Valid  

z4  0,492  Valid  

z5  0,672  Valid  

z6  0,618  Valid  

z7  0,707  Valid  

z8  0,515  Valid  

z9  0,424  Valid  

Kesejahteraan 

(Y)  

y1  0,255  Valid  

y2  0,384  Valid  

y3  0,511  Valid  

y4  0,523  Valid  

y5  0,519  Valid  

y6  0,472  Valid  

y7  0,561  Valid  

y8  0,515  Valid  

y9  0,584  Valid  

y10  0,342  Valid  

y11  0,601  Valid  

y12  0,567  Valid  

y13  0,516  Valid  

y14  0,397  Valid  

y15  0,390  Valid  

y16  0,240  Valid  

Sumber: Data diolah (2018).  
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Instrumen dikatakan Valid, jika nilai skor 

Pearson Correlation lebih besar dari nilai r tabel. 

Nilai kritis pada R Pearson Correlation (p = 0,05) 

menunjukkan angka nilai kritis yaitu sebesar 0,235. 

Berdasarkan Pearson Coorelation pada instrumen 

menunjukkan bahwa nilai nilai r hitung > r tabel. 

Dari hasil nilai tersebut dapat ditarik kesimpulan 

bahwa, semua instrumen penelitian (Item) dikatakan 

Valid.  

4.2.3  Uji Reliabilitas Data  

Uji Reliabilitas digunakan untuk mengukur 

sejauh mana instrumen  penelitian dapat dipercaya 

dan dapat diandalkan. Uji Reliabiltas dalam 

penelitian ini menguji butir-butir jawaban kuesioner 

penelitian dari 68 responden sebagai anggota 

pembiayaan LKM-Beng Mawah Desa Saree Aceh 

Kecamatan Seulawah Kabupaten Aceh Besar.  

Berikut merupakan uji Reliabilitas, yaitu:  
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Tabel 4.10   

Uji Reliabiltas 

 

  

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based 

on 
Standardized  

Items  

N of 

Items 

Pemberdayaan 

(X1) 0,840  0,842  6  

Pembiayaan 

(X2)  0,673  0,673  5  

Pendapatan 

(Z)  0,711  0,711  9  

Kesejahteraan 

(Y)  0,751  0,754  16  
     Sumber: Data diolah (2018).  

Berdasarkan Tabel 4.10 menunjukkan bahwa, 

nilai skor reliabilitas (Cronbach's Alpha) >0,60. Hal 

ini dapat diinterprestasikan instrumen pada kuesioner 

penelitian ini dapat diandalkan dan sepenuhnya 

dijawab oleh responden yang menjadi objek 

penelitian ini.  

4.2.4  Uji Asumsi Klasik  

   4.2.4.1  Uji Multikolinieritas Data   

Uji Multikolinieritas merupakan uji 

yang digunakan untuk mengetahui ada tidak 

nya korelasi antara variabel independen. Uji 

Multikoliniearitas dapat di uji dengan melihat 

nilai tolerance dan VIF. Apabila nilai 
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tolerance diperoleh >0,10 maka dapat 

disimpulkan tidak terjadi multikoliniearitas 

dan apabila nilai VIF <10 maka tidak terjadi 

multikoliniearitas. Berikut merupakan hasil 

Uji Multikolinieritas data penelitian, yaitu:  

Tabel 4.11   

Uji Multikolinieritas  

 
Model  Collineariry 

Statistcs  
  

  Tolerance  VIF  

Pemberdayaan (X1)  0,831  1,204  
Pembiayaan (X2)  0,815  1,227  
Pendapatan (Z)  0,816  1,225  

                 Sumber: Data diolah (2018).   

Berdasarkan data yang diperoleh dari 

Tabel 4.11 menunjukkan tidak terjadinya 

Multikolinieritas terhadap variabel 

independen dengan rincian, nilai tolerance 

variabel Pemberdayaan lebih besar dari nilai 

kritis tolerance (0,831>0,10), nilai tolerance 

variabel Pembiayaan lebih besar dari nilai 

kritis tolerance (0,815>0,10), dan nilai 

tolerance variabel Pendapatan lebih besar 

dari nilai kritis tolerance (0,816>0,10. 

Selanjutnya uji Multikolinieritas dilihat dari 

nilai VIF masing variabel menunjukkan 

bahwa tidak terjadi Multikolinieritas antar 

variabel independen dengan rincian, nilai VIF 
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variabel Pemberdayaan lebih kecil dari nilai 

kritits VIF (1,204<10), nilai VIF variabel 

Pembiayaan lebih kecil dari nilai kritis VIF 

(1,227<10), dan nilai VIF variabel 

pendapatan lebih kecil dari nilai kritis VIF 

(1,225<10).  

4.2.4.2  Uji Autokorelasi  

Uji Autokorelasi digunakan untuk 

menguji data yang akan dianalisis dapat 

diprediksi dengan baik. Data yang baik 

adalah data yang tidak terjadi Autokorelasi.  

Tabel4.2  

    Uji Autokorelasi  

Model Summaryb  
a. Predictors: (Constant), PENDAPATAN, PEMBERDAYAAN, PEMBIAYAAN  
b. Dependent Variable: KESEJAHTERAAN  

 Sumber: Data dioleh (2018).  

Berdasarkan Tabel 4.12 menunjukkan 

bahwa data tidak terjadi Autokorelasi. Hal ini 

Model  R  
R  

Squ

ar e  

Adjust

e d R  
Squar

e  

Std.  
Error 
of the  

Estima

t e  

 Change 

Statistics  
 

Durbi

n 
- 

Watso 

n  

R  
Squa

re  
Cha

ng e  

F  
Cha

ng e  

d

f 
1

  

d

f 
2

  

Sig. 

F  
Cha

nge  

1  ,842a  0,71  0,696  3,4976

2  
0,71  52,1

69  
3

  

6

4

  

0  1,792  
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ditunjukkan oleh nilai DW berada diantara -2 

dan +2 (-2 ≤ 1,792 ≤ +2).  

4.2.4.3  Uji Heterosdatisitas  

Uji heterosdatisitas digunakan untuk 

melihat data yang beredar pada kondisi yang 

sesuai dengan estimasi. Data yang baik adalah 

data yang yang bersifat homokedastisitas.  

Gambar 4.1  

Uji Heterosdestisitas (Scatterplot)  

 

 
Sumber: Data diolah (2018).  

Berdasarkan Gambar 4.1 

menunjukkan bahwa data tidak terjadi 

Heteroskedastisitas karena data yang beredar 

berada pada daerah nilai 0 pada sumbu Y dan 

tidak membentuk suatu pola yang teratur.  
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4.2.4.3  Uji Normalitas Data   

Uji normalitas dilakukan untuk 

menunjukkan kuiseoner kepada responden 

berdistribusi normal atau tidak. uji normalitas 

data dilakukan dengan menggunakan metode 

Histogram dan P-P Plot dengan bantuan 

software SPSS.  

 

     Gambar 4.2   

Hasil Uji Normalitas (Histogram dan P-P 

Plot) 

  

 

 

 

 

 

 

 

         Sumber: Data diolah (2018).  

Berdasarkan hasil analisis Uji 

Normalitas Gambar 4.1 menunjukkan bahwa, 

data kuesioner terdistribusi normal yang 

terlihat dari hasil Histogram yang membentuk 

kurva sempurna (seimbang) dan sama juga 

hal nya sebaran data kuesioner dapat 
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dikatakan normal dengan melihat hasil 

analisis data P-P Plot yang dapat disimpulkan 

bahwa sebaran data mengikuti garis diagonal. 

Hal ini menggambarkan pengambilan data 

sesuai dengan pemilihan sampel dari populasi 

yang normal/sesuai.  

4.2.5  Analisis Regresi Linier Sederhana   

Analisis regresi linier sederhana pada penelitian 

ini digunakan untuk menganalisis tingkat pengaruh 

Pemberdayaan (X1) terhadap Pembiayaan (X2). 

berikut merupakan hasil analisis regresi, yaitu:  

Tabel 4.13 

Pengaruh Pemberdayaan terhadap Pembiayaan 

  

Coefficients
a
  

Model  

Unstandardized  

Coefficients  

Standardized  

Coefficients  

T  Sig.  
B  Std. Error  Beta  

1  (Constant)  

PEMBERDAYAAN  

9,889  1,550    6,380  ,000  

,262  ,089  ,341  2,943  ,004  

a. Dependent Variable: PEMBIAYAAN  
Sumber: Data diolah (2018).  

Berdasarkan hasil analisis Tabel 4.13 

menunjukkan bahwa, terdapat Pengaruh pemberdayaan 

terhadap pembiayaan yang memiliki nilai koefisien beta 
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sebesar 0,341 yang mengindikasikan tingkat pengaruh 

pemberdayaan sebesar 34,1% terhadap pembiayaan, 

sedangkan sisanya 65,9% dipengaruhi oleh faktor lain. 

Selanjutnya, diketahui variabel  

Pemberdayaan secara signifikan mempengaruhi tingkat  

pembiayaan secara langsung dengan nilai signifikansi  

(0,000<0,05) dan nilai thitung>ttabel (2,943>1,66).  

Hasil tersebut dapat membentuk model 

persamaan pengeruh Pemberdayaan terhadap 

Pembiayaan sebagai berikut:  

X2 = 9,889+0,262X1  

Persamaan  diatas  menggambarkan bahwa 

Pemberdayaan mempunyai pengaruh yang positif 

terhadap kesejahteraan, ini dapat dilihat dari koefesien 

jalur yang positif. Setiap peningkatan pemberdayaan 

sebesar satu satuan maka akan meningkatkan 

kesejahteraan sebesar 0,262 satuan.  

Tabel 4.14   

Kontribusi Pemberdayaan terhadap Pembiayaan 

 

Model Summary  

Model  R  
R 

Square  

Adjusted R  

Square  

Std. Error of the  

Estimate  

1  ,341
a
  ,116  ,103  2,80351  

a. Predictors: (Constant), PEMBERDAYAAN  
Sumber: Data diolah (2018).  
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Nilai Adjusted R-square diatas adalah sebesar 

0,103, menunjukkan bahwa nilai pemberdayaan 

terhadap pembiayaaan sebesar 10,3%, sisanya 89,7% 

dikontribusii oleh faktor lain. Jadi dapat disimpulkan 

pemberian pemberdayaan berkontribusi positif 

terhadap Pembiayaan.   

  

4.2.6 Analisis  Jalur (Path Analysis)  

Analisis jalur merupakan analisis yang 

digunakan untuk mendapatkan nilai-nilai koefisien 

jalur dan koefisien determinasi yang sesungguhnya, 

analisi jalur (Path Analysis) dilakukan untuk 

mengetahui menguji pengaruh langsung (direct effect) 

antara Variabel independen (Pemberdayaan (X1) 

dengan Pembiayaan (X2)) dengan Pendapatan (Z), dan 

Kesejahteraan (Y) serta pengaruhnya terhadap 

Kesejahteraan melalui pengaruh terhadap Pendapatan 

(Z) yang disebut dengan pengaruh tidak langsung 

(indirect effect). Sedangkan untuk mengetahui besar 

atau lemahnya pengaruh variabel Pemberdayaan, 

Pembiayaan, Pendapatan terhadap kesejahteraan 

ditunjukan oleh nilai koefesien determinansi 

berdasarkan pengujian baik secara parsial dan 

simultan. Besarnya nilai determinansi akan 

menunjukkan persentase nilai pengaruh independen. 

Berikut merupakan hasil pengujian analisis jalur, yaitu:  
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Tabel 4.15   

Hasil Pengujian Analisis Jalur (Path Analysis) 

  

Pengaruh Variabel  

Syarat 

menolak H0  
(tidak 

ditolak  
Ha) =  

Variabel X1 

dan X2  
berpengaruh 

terhadap Y), 

jika:  

Nilai 
koefesien  

jalur (ρx1y, 

ρx1z, ρx2y,  
ρx2z, ρzy) 

atau  
koefisien  

determinansi  
R

2
  

Hasil  
Peng

ujia n  

 

Besar Pengaruh  
=  

(ρx1y, ρx2y, dan 

ρzy) atau R
2
  

 Model Persamaan I (direct effect)   

Pemberdaya a (X1)  
ρx1z ≠ 0  ρx1z = 0,243  

ρx1z 

≠ 0  
 R

2
 = 18,4%  

terhadap 

Pendapatan (Z)  
    

Pembiayaan (X2) 

terhadap 

Pendapatan  
(Z)  

ρx2z ≠ 0  
ρx2z = 

0,280  
ρx2z 

≠ 0  

Model persamaan II (direct effect)    

Pemberdaya an 

(X1) terhadap 

Kesejahtera an (Y)  ρx1y ≠ 0  
ρx1y = 

0,232  
ρx1y 

≠ 0  

 

R
2 
= 71,0%  

Pembiayaan (X2) 

terhadap 

Kesejahtera an (Y)  ρx2y ≠ 0  
ρx2y = 

0,533  
ρx2y 

≠ 0  

Pendapatan  
(Z) terhadap 

Kesejahtera an 

(Y)  

ρzy ≠ 0  
ρzy = 

0,330  
ρzy ≠ 

0  
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Indirect effect   

Pengaruh 

Pemberdaya an 

(X1) terhadap 

Kesejahtera aan 

(Y)  
melalui 

pengaruhny a 

terhadap 

pendapatan  
(Z)  

Paling sedikit  
dan 

sekurangkur

angnya ada 

satu ρx1y  
≠ 0  
(i = 1,2,5)  

Semua 

ρx1y  
≠ 0 (i = 

1,2,5)  

Semu

a ρx1y 

≠ 0  
  

  
R

2
  

=(8,02Pemberdayaan

+ 
9,2Pembiayaan)  

=17,22%  

Pengaruh  
Pembiayaan (X2) 

terhadap 

Kesejahtera aan (Y) 

melalui pengaruhny 

a terhadap 

pendapatan  
(Z)  

Paling sedikit  
dan 

sekurangkuran

gnya ada satu 

ρx2y  
≠ 0  
(i = 3,4,5)  

Semua ρx2y  
≠ 0 (i = 

3,4,5)  

Semua  
ρx2y ≠ 

0  

  

 

Sumber: Data diolah (2018).   

Berdasarkan hasil perhitungan dengan 

menggunaka bantuan program aplikasi SPSS Versi 

22.0, hasil pengujian secara Simultan Path Analysis 

pengaruh Pemberdayaan (X1) dan Pembiayaan (X2) 

terhadap Pendapatan (Z) dan Kesejahteraan (Y) dan 

pengaruh Pemberdayaan (X1) dan Pembiayaan (X2) 

terhadap Kesejahteraan (Y) melalui Pendapatan (Z) 

secara Simultan dapat dilihat pada Gambar 4.3:  
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Pemberdayaan   

( X 1 )   

Pembiayaan    

X ( 2 )   

Pendapatan   

) Z (   

Kesejahteraan   

) Y (   
0,341 

  

0,243 
  

0,280 
  

0,232 
  

0,330 
  

0,533 
  

Gambar: 4.2   

Hasil Pengujian Hipotesis Analisis Jalur (Path Analysis) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berikut merupakan hasil rincian pengujian 

hipotesis dengan pengujian analisis jalur pengaruh 

Pemberdayaan, Pembiayaan, dan Pendapatan terhadap 

Kesejahteraan, yaitu:  

 a.   Pengaruh dan Kontribusi Pemberdayaan dan      

                   Pembiayaan terhadap Pendapatan (direct effect)    

Tabel 4.16 

          Analisis Pengaruh Pemberdayaan dan  Pembiayaan  

        terhadap Pendapatan 
 Coefficients

a
  

Model  

Unstandardized 

Coefficients  
Standardized 

Coefficients  

T  Sig.  B  Std. Error  Beta  

1(Constant)  

PEMBERDAYAA

N  
PEMBIAYAAN  

17,097  2,648    6,456  ,000  

,260  ,127  ,243  2,039  ,045  

,388  ,165  ,280  2,346  ,022  
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a. Dependent Variable: PENDAPATAN  
Sumber: Data diolah (2018).  

Berdasarkan hasil analisis Tabel 4.16 

menunjukkan bahwa, terdapat pengaruh variabel 

Pemberdayaan dan pembiayaan terhadap pendapatan 

yang memiliki nilai koefisien beta masing-masing 

sebesar 0,243 dan 0,280 yang mengindikasikan tingkat 

mempengaruhi pendapatan masingmasing sebesar 

24,3% dan 28,3%, sedangkan sisanya 47,4% 

dipengaruhi oleh faktor lain. Selanjutnya, diketahui 

variabel pemberdayaan dan pembiayaan signifikan 

mempengaruhi tingkat pendapatan secara langsung 

dengan nilai signifikansi masing-masing (0,045 dan 

0,022<0,05) dan nilai thitung>ttabel (2,039 dan 

2,346>1,66).  

Hasil tersebut dapat membentuk persamaan 

model pengaruh Pemberdayan dan pembiayaan 

terhadap pendapatan sebagai berikut:  

Z = 17,097 + 0,260X1 + 0,388X2  

Persamaan diatas menggambarkan bahwa 

Pemberdayaan dan pembiayaan mempunyai pengaruh 

yang positif terhadap pendapatan, ini dapat dilihat dari 

koefesien jalur yang positif. Setiap kenaikan variabel 

pemberdayaan dan pembiayaan sebesar satu satuan 

maka akan meningkatkan pemberdayaan dan 
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pembiayaan masingmasing sebesar 0,260 dan 0,388 

satuan.  

Tabel 4.17   

Kontribusi Pemberdayaan dan 

Pembiayaan terhadap Pendapatan  

  
Model Summary  

Model  R  
R 

Square  
Adjusted R 

Square  
Std. Error of the 

Estimate  

1  ,429
a
  ,184  ,159  3,76685  

a. Predictors: (Constant), PEMBIAYAAN, 

PEMBERDAYAAN 
Sumber: Data diolah (2018).  

Berdasarkan Tabel 4.17 Nilai Adjusted R-

square menunjukkan angka sebesar 0,159, 

mengindikasikan bahwa kontribusi nilai Pemberdayaan 

dan Pembiayaan terhadap Pendapatan sebesar 15,9%, 

sisanya 84,1% dipengaruhi oleh faktor  lain.  Jadi 

 dapat  disimpulkan  peningkatan  berkontribusi 

positif dalam meningkatkan Pendapatan.  
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b. Pengaruh dan Kontribusi Pemberdayaan,   

Pembiayaan, dan Pendapatan terhadap 

Kesejahteraan (direct effect)  

Tabel 4.18   

Analisis pengaruh Pemberdayaan, Pembiayaan dan 

Pendapatan terhadap Kesejahteraan 

  
Coefficients

a
  

Model  

Unstandardized 

Coefficients  
Standardized 

Coefficients  

T  Sig.  
B  Std. 

Error  
Beta  

1(Constant)  
PEMBERDAYAAN  

PEMBIAYAAN  
PENDAPATAN  

7,966  3,150    2,529  ,014  

,382  ,122  ,232  3,135  ,003  

1,143  ,160  ,533  7,147  ,000  

,509  ,115  ,330  4,424  ,000  

a. Dependent Variable: KESEJAHTERAAN  
Sumber: Data diolah (2018).  

Berdasarkan hasil analisis dari Tabel 4.18 

menunjukkan bahwa, terdapat pengaruh variabel 

Pemberdayaan, Pembiayaan dan Pendapatan terhadap 

Kesejahteraan yang memiliki nilai koefisien beta 

masing- 

masing sebesar 0,232, 0,533, dan 0,330 yang 

mengindikasikan tingkat mempengaruhi kesejahteraan 

masing-masing sebesar 23,2%, 53,3%, dan 33,0% 

sedangkan sisanya 9,5% dipengaruhi oleh faktor lain. 

Selanjutnya, diketahui variabel Pemberdayaan, 

Pembiayaan, dan Pendapatan signifikan 
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mempengaruhi tingkat Kesejahteraan secara langsung 

dengan nilai signifikansi masing-masing  

(0,003, 0,000, dan 0,000<0,05) dan nilai thitung>ttabel 

(3,135, 7,147, dan 4,424>1,66).  

Hasil tersebut dapat membentuk model 

persamaan II pengaruh  Pemberdayan,  pembiayaan 

dan  pendapatan terhadap kesejahteraan sebagai 

berikut:  

Y = 7,966 + 0,382X1 + 1,143X2 + 0,509Z  

Persamaan  diatas  menginterprestasikan 

bahwa Pemberdayaan, Pembiayaan dan Pendapatan 

mempunyai pengaruh yang positif terhadap 

Kesejahteraan, ini dapat dilihat dari koefesien jalur 

yang positif. Setiap kenaikan nilai Pemberdayaan, 

Pembiayaan, dan Pendapatan sebesar satu satuan maka 

akan meningkatkan Kesejahteraan masingmasing 

sebesar 0,382, 1,143, dan 0,509 satuan.  

Tabel 4.19 

Kontribusi Pemberdayaan, Pembiayaan, dan  

Pendapatan Terhadap Kesejahteraan 

  
Model Summary  

Model  R  
R 

Square  
Adjusted 

R Square  
Std. Error of the 

Estimate  

1  ,842
a
  ,710  ,696  3,49762  

a. Predictors: (Constant), PENDAPATAN, 

PEMBERDAYAAN, PEMBIAYAAN  
Sumber: Data diolah (2018).  
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Berdasarkan Tabel 4.19, dapat dilihat Nilai 

Adjusted  R-square menunjukkan  angka sebesar 0,696, 

mengindikasikan bahwa kontribusi nilai 

Pemberdayaan, Pembiayaan, dan Pendapatan terhadap 

Kesejahteraan sebesar 69,6%, sisanya 30,4% 

dipengaruhi oleh faktor lain. Jadi dapat disimpulkan 

peningkatan Pemberdayaan, Pembiayaan, dan 

Pendapatan berkontribusi positif dalam meningkatkan 

Kesejahteraan.  

c. Pengaruh Pemberdayaan dan Pembiayaan 

terhadap Kesejahteraan melalui pengaruhnya 

terhadap Pendapatan (indirect effect)   

Pengaruh tidak langsung dari pemberdayaan 

dan pembiayaan terhadap kesejahteraan melalui 

pendapatan (variabel intervening) dapat dihitung 

dengan menjumlah seluruh nilai variabel 

Pemberdayaan dan Pembiayaan dan dikalikan dengan 

variabel pendapatan sebagai variabel intervening.  

a) Pengaruh pemberdayaan terhadap kesejahteraan 

melalui pengaruhnya pendapatan (indirect 

effect)  

 Y   = ρx1z x ρzy  
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         = 0,243 x 0,330   

         = 0,08019 x 100%    

         = 8,02%  

b) Pengaruh pembiayaan terhadap kesejahteraan 

melalui pengaruhnya pendapatan (indirect 

effect)  

 Y  = ρx2z x ρzy  

= 0,280 x 0,330  

= 0,0920 x 100%  

= 9,2%  

Berdasarkan hasil perkalian dapat dilihat 

Nilai Rsquare melambangkan pengaruh 

pemberdayaan dan pembiayaan terhadap 

kesejahteraan melalui pendapatan menunjukkan 

angka masing-masing sebesar 0,0802, dan 0,092 

yang mengindikasikan bahwa pengaruh model 

pemberdayaan dan Pembiayaan terhadap 

kesejahteraan sebesar 8,02% dan 9,2%% (17,22%), 

sisanya 82,78% dipengaruhi oleh faktor lain. Jadi 

dapat disimpulkan peningkatan Pemberdayaan, 

Pembiayaan, dan pendapatan berpengaruh positif 

dalam meningkatkan Kesejahteraan. Dari hasil 

perjumlahan (perkalian) diatas dapat dijelaskan 

bahwa total pengaruh pemberdayaan terhadap 

kesejahteraan adalah 8,02+23,2 = 31,22% dan total 
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pengaruh pembiayaan terhadap kesejahteraan adalah 

sebesar 9,2+53,3 = 62,5%.  

4.2.7 Uji t dan Uji F  

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh 

variabel secara  sendirinya mempengaruhi 

 variabel  dependen, sedangkan uji F digunakan 

untuk menguji pengaruh variabel secara bersama-sama 

mempengaruhi variabel dependen.  

   

a. Pengaruh Pemberdayaan dan Pembiayaan    

terhadap Pendapatan secara Parsial dan 

Simultan 

Tabel 4.20  

Uji t Pengaruh Pemberdayaan dan 

Pembiayaan terhadap  

Pendapatan  

  
Coefficients

a
  

Model  

Unstandardized 

Coefficients  

Standardize 

d  
Coefficients  

t  Sig.  
B  Std. 

Error  
Beta  

1  (Constant)  
 

PEMBERDAYAAN  
 

PEMBIAYAAN  

17,097  2,648    6,456  ,000  

,260  ,127  ,243  2,039  ,045  

,388  ,165  ,280  2,346  ,022  

a. Dependent Variable: PENDAPATAN 

Sumber: Data diolah (2018).  
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Berdasarkan Tabel 4.20 menunjukkan 

bahwa pengaruh secara parsial Pemberdayaan 

dan pembiayaan terhadap pendapatan dibuktikan 

dengan nilai uji t Pemberdayaan thitung>ttabel 

sebesar (2,039>1,67) dan nilai uji t Pembiayaan 

thitung>ttabel (2,346>1,67). Hal ini membuktikan 

bahwa pengaruh Pemberdayaan dan Pembiayaan 

dapat dikatakan berpengaruh secara signifikan 

terhadap Pendapatan dengan angka signifikansi 

Pemberdayaan sebesar (0,045<0,05) dan angka 

signifikansi Pembiayaan sebesar (0,022<0,05).  

  

Tabel 4.21   

Uji F Pengaruh Pemberdayaan dan 

Pembiayaan Terhadap Pendapatan  

  
ANOVA

a
  

Model  
Sum of 

Squares  Df  
Mean  

Square  F  Sig.  

1 Regressio n 

Residual  
Total  

207,448  2  103,724  
7,310  

  

  

,001
b
  

922,293  65  14,189    

1129,741  67      

a. Dependent Variable: PENDAPATAN  
b. Predictors: (Constant), PEMBIAYAAN, PEMBERDAYAAN  

Sumber: Data diolah (2018).  
 

Berdasarkan Tabel 4.21 menunjukkan 

bahwa pengaruh secara simultan Pemberdayaan 

dan pembiayaan terhadap Pendapatan dibuktikan 
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dengan nilai Fhitung>Ftabel sebesar (7,310>3,14). 

Hal ini membuktikan bahwa pengaruh 

Pemberdayaan dan Pembiayaan dapat dikatakan 

berpengaruh secara signifikan dengan angka 

siginifakansi sebesar (0,001<0,05).  

b.   Pengaruh Pemberdayaan, Pembiayaan, dan      

Pendapatan terhadap Kesejahteraan  

  

Tabel 4.22   

Uji t Pengaruh Pemberdayaan, Pembiayaan, dan 

Pendapatan Terhadap Kesejahteraan  

Coefficients
a
  

Model  

Unstandardized 

Coefficients  
Standardized 

Coefficients  

T  Sig.  B  Std. Error  Beta  

(Constant)  7,966  3,150    2,529  ,014  

PEMBERDAYAAN  
,382  ,122  ,232  3,135  ,003  

PEMBIAYAAN  1,143  ,160  ,533  7,147  ,000  

PENDAPATAN  ,509  ,115  ,330  4,424  ,000  

a. Dependent Variable: 

KESEJAHTERAAN  

Sumber: Data diolah (2018).  

Berdasarkan Tabel 4.22 menunjukkan 

bahwa pengaruh secara parsial Pemberdayaan, 

pembiayaan, dan pendapatan terhadap 

Kesejahteraan dibuktikan dengan nilai uji t 

Pemberdayaan thitung>ttabel sebesar (3,135>1,67), 
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nilai uji t Pembiayaan thitung>ttabel (7,147>1,67), 

dan nilai uji t Pendapatan thitung>ttabel 

(4,424>1,67). Hal ini membuktikan bahwa 

pengaruh Pemberdayaan, Pembiayaan, dan 

Pendapatan terhadap Kesejahteraan secara 

signifikan dengan angka siginifakansi 

Pemberdayaan sebesar (0,003<0,05), angka 

signifikansi Pembiayaan sebesar (0,000<0,05) 

angka signifikansi Pendapatan sebesar 

(0,000<0,05).  

   Tabel 4.23   

    Uji F Pengaruh Pemberdayaan,Pembiayaan,       

       dan Pendapatan terhadap Kesejahteraan  
 

ANOVA
a
  

Model  
Sum of 

Squares  Df  
Mean 

Square  F  Sig.  

Regression  1914,613  3  638,204  52,169  ,000
b
  

Residual  782,933  64  12,233      

Total  2697,546  67        

a. Dependent Variable: KESEJAHTERAAN  
b. Predictors: (Constant), PENDAPATAN, PEMBERDAYAAN, 

PEMBIAYAAN  
         Sumber: Data diolah (2018).  

 

Berdasarkan Tabel 4.23 menunjukkan 

bahwa pengaruh secara simultan Pemberdayaan, 

Pembiayaan, dan Pendapatan terhadap 

Kesejahteraan dibuktikan dengan nilai 

Fhitung>Ftabel sebesar (52,169>2,75). Hal ini 
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membuktikan bahwa pengaruh Pemberdayaan, 

Pembiayaan, dan Pendapatan terhadap 

Kesejahteraan dapat dikatakan berpengaruh 

secara signifikan dengan angka siginifakansi 

sebesar (0,000<0,05).  

4.2   Pembahasan  

Pada bagian pembahasan akan menjelaskan 

pembahasan tentang hasil analisis yang diperoleh pada tahap 

analisis jalur (Path Analysis). Sedangkan pembahasan yang 

akan diberikan memuat pembahasan sebagai berikut:  

  

a. Pengaruh dan Kontribusi Pemberdayaan 

terhadap Pembiayaan    

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemberdayaan berpengaruh signifikan terhadap 

pembiayaan sebesar 34,1% dan kontribusinya 

(Adjusted R-Square) sebesar 10,3%. Dimana hasil 

tersebut membuktikan  Pemberdayaan sangat 

berhubungan erat dengan pembiayaan. Pola-pola 

pemberdayaan masyarakat dengan bentuk pemodalan, 

dimana adanya pembiayaan sebagai modal usaha dapat 

mendukung dan mendorong masyarakat untuk 

berusaha lebih produktif dan merupakan alat untuk 

memberdayakan masyarakat yang ditinjau dari aspek 

ekonomi (Hutomo, 2011:39). Pemberdayaan dengan 

pembiayaan dapat dikatakan sebagai penyokong modal 
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usaha masyarakat dengan meningkatkannya 

pemberdayaan dilakukan maka sangat mempengaruhi 

pembiayaan yang diberikan.   

Pemberdayaan dengan pembiayaan sangat 

relevan untuk menyokong usaha masyarakat untuk 

bangkit dari keterpurukan, dimana pembiayaan 

tersebut merupakan pemberian pinjaman sebagai 

modal usaha masyarakat sebagaimana fungsi yang 

diterapkan LKM-Beng Mawah pada setiap anggota 

dengan sistem mawah.  

 

b. Pengaruh dan Kontribusi Pemberdayaan dan 

Pembiayaan terhadap Pendapatan  

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan 

bahwa nilai koefisien beta pemberdayaan terhadap 

pendapatan sebesar 0,243 dengan persentase 24,3%, 

sedangkan Pembiayaan mempengaruhi Pendapatan 

pada nilai koefisien beta sebesar 0,280 dengan 

persentase 28%.  Sedangkan kontribusi Adjusted R-

Square memberikan gambaran bahwa peningkatan 

Pendapatan masyarakat didasarkan pada kontribusi 

Pemberdayaan dan Pembiayaan dengan nilai sebesar 

0,159 dengan 15,9% terhadap Pendapatan masyarakat. 

Hal ini dapat dijelaskan Pemberdayaan dan 

Pembiayaan oleh KSPS LKM-Beng Mawah 
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mengkontribusikan Pendapatan sebesar 15,9%. Hasil 

tersebut terus mengalami peningkatan dengan 

pemberdayaan dan pembiayaan yang diberikan.  

Peningkatan pendapatan merupakan tujuan dari 

pembiayaan, pembiayaan berupa faktor utama selain 

modal sendiri yang membantu operasional usaha 

masyarakat, dengan diberikan sejumlah pembiayaan 

terhadap usaha masyarakat dapat meningkatkan 

pendapatan dan ekonomi masyarakat (Azharsyah, dkk, 

2016: 20).  

Pemberiaan pemberdayaan dengan pembiayaan 

tersebut dapat dikatakan sebagai media ta’awun antar 

sesama muslim, dimana dengan diberlakukan kegiatan 

tersebut setiap masyarakat diberikan kesempatan untuk 

berusaha lebih keras lagi dan ada modal bantuan yang 

diberikan sebagai penyokong serta merupakan bentuk 

dari pemberdayaan yang dilakukan khususnya bagi 

lembaga keuangan baik mikro maupun badan 

keuangan bentuk perbankan serta lembaga keuangan 

lainnya. Sebagaimana Allah berfirman dalam alQuran 

surat al-Baqarah ayat 245: 

  

ُ يَقْبِضُ  َ قرَْضًا حَسَنًا فَيضُٰعِفَهٗ لَهٗٓٗ اضَْعاَفًا كَثِيْرَةً ۗوَاللّٰه مَنْ ذاَ الَّذِيْ يقُْرِضُ  اللّٰه

 وَالَِيْهِ ترُْجَعوُْنَ 
ُۖ
طُ ُ  وَيَبْص 
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Artinya:  

“Siapakah yang mau memberi pinjaman 

kepada Allah, pinjaman yang baik (menafkahkan 

hartanya dijalan Allah), maka Allah akan melipat 

gandakan pembayaran kepadanya dengan lipat ganda 

yang banyak, dan Allah menyempitkan dan 

melapangkan (rezki) dan kepada-Nya lah kamu 

dikembalikan.” (Q.S. al-Baqarah[01]: 245).  

Selanjutnya juga dijelaskan bahwa pemberian 

pinjaman lunak merupakan bentuk dan bagian dari 

kekuatan keimanan seseorang:  

َ قرَْضًا حَسَنًا يُّضٰعفَُ لَهُمْ وَلَهُمْ  قٰتِ وَاقَْرَضُوا اللّٰه د ِ قِيْنَ وَالْمُصَّ د ِ اِنَّ الْمُصَّ

 اجَْرٌ كَرِيْمٌ 

Artinya:  

“Sesungguhnya orang-ornag yang membenerkan 
(Allah dan Rasul-Nya) baik laiki-laki mapun perempuan 
dan meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, 

niscaya akan dilipatgandakan (pembayarannya) kepada 
mereka;dan bagi merekan pahala yang banyak.” (Q.S. 

al-Hadid: 18).  
 

Janji pahala yang dilipat gandakan Allah akan 

menunjukkan kepada mereka bahwa, peningkatan 

pendapatan yang diterima dari pemberdayaan dengan 

pembiayaan tersebut. Hal, ini telah memberikan 

gambaran bahwa pemberlakukan pemberdayaan 

dengan pembiayaan dengan konsep syariah yang benar 

akan memberikan hasil yang baik pula. Dengan 
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pemberlakukan konsep tersebut dapat menciptakan 

karakter muslim yang beriman kepada yang Khalid.  

c. Pengaruh dan Kontribusi Pemberdayaan, 

Pembiayaan, dan Pendapatan terhadap 

Kesejahteraan  

Berdasarkan hasil pengujian yang telah 

dilakukan dari Tabel 4.22 menunjukkan hasil pengaruh 

Pemberdayaan, Pembiayaan, dan Pendapatan terhadap 

Kesejahteraan mempunyai pengaruh yang positif, 

dimana pengaruh pemberdayaan sebesar 0,232 

(23,2%), Pembiayaan sebesar 0,533 (53,3%), dan 

Pendapatan sebesar 0,330 (33%) terhadap 

Kesejahteraan. Hal tersebut membuktikan bahwa 

Pemberdayaan, Pembiayaan dan meningkatnya 

Pendapatan dapat mempengaruhi peningkatan 

Kesejahteraan. Peningkatan yang dilakukan oleh KSPS 

LKM-Beng Mawah dengan signifikan mempengaruhi 

nilai kesejahteraan masyarakat anggota Nasabah LKM-

Beng Mawah dalam mengambil pembiayaan dengan 

pemberian pemberdayaan melalui pelatihan usaha, 

pemodalan, dan pendampingan usaha masyarakat. 

Selanjutnya kontribusi yang diberikan Pemberdayaan 

dan Pembiayaan dengan meningkatkan Pendapatan 

terhadap Kesejahteraan dilihat dari nilai Adjusted R-

Square pada Tabel 4.23 menunjukkan pada angka 

0,696 (69,6%). Hal ini mengambarkan bahwa tingkat 
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pengaruh kontribusi Pemberdayaan dan Pembiayaan 

dalam meningkatkan Pendapatan yang diberikan KSPS 

BengMawah berpengaruh positif terhadap 

Kesejahteraan anggota nasabah LKM-Beng Mawah.   

Riset terdahulu telah mendeskripsikan bahwa 

peningkatan pendapatan didorong dengan adanya 

peningkatan pemberdayaan dan pembiayaan yang 

dijadikan sebagai penyokong usaha masyarakat. 

Dengan meningkatkan pendapatan maka kesejahteraan 

akan meningkat. Pemberdayaan dan pembiayaan yang 

diberikan juga akan memperlihatkan tingkat semangat 

masyarakat dalam meningkatkan taraf hidup keluarga 

mereka menjadi berdaya dari keadaan sebelumnya. Hal 

tersebut sesuai dengan firman Allah:  

َ لََ يغَُي رُِ مَا بقَِوْمٍ حَتهى يغُيَ رُِوْا مَا باِنَْفسُِهِمْۗ   اِنَّ اللّٰه

Artinya:   

“Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan 

suatu kaum sehingga mereka merubah keadaan yang 

ada pada diri mereka sendiri.” (Q.S. al-Ra’d: 11). 

  

Masyarakat yang sejahtera akan merasa 

hidupnya mampu memenuhi berbagai apapun dengan 

berusaha meningkatkan pendapatan mereka. Berusaha 

untuk meningkatkan taraf hidup sendiri akan 

membuahkan hasil yang nyata, dimana dengan 

berusaha masyarakat akan dapat meningkatkan 
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pendapatan dan selurusnya akan meningkatkan 

kesejahteraan. Allah berfirman dalam wahyu-Nya:  

ُ عَمَلَكُمْ وَرَسُوْلهُٗ وَالْمُؤْمِنوُْ نَۗ وَسَترَُدُّوْنَ الِٰى عٰلِمِ  وَقلُِ اعْمَلوُْا فَسَيرََى اللّٰه

هَادةَِ فَينَُب ئِكُُمْ بِمَا كُنْتمُْ تعَْمَلوُْنَ    الْغَيْبِ وَالشَّ

Artinya:  

“Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya 

serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu 

itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang 

mengetahui akan Ghaib dan yang nyata, lalu 

diberitakan-Nya kepada kamuapa yang telah kamu 

kerjakan.” (Q.S. al-Taubah: 105).  

 

Pemberitaan yang dimaksud dalam ayat 

tersebut adalah Allah akan memberikan apa yang 

dikerjakan hambaNya. Sesuai dengan hal tersebut 

Allah menyuruh hamba untuk berusaha dalam muka 

bumi ini untuk menciptakan hidup yang layak 

(sejahtera), dengan bekerja masyarakat akan 

memperoleh penghasilan yang nyata.  

Kesejahteraan dapat diperoleh dengan adanya 

pemenuhan kebutuhan yang layak, dimana seluruh 

kebutuhan tercukupi oleh adanya pendapatan yang 

diterima. Kesejahteraan dapat ditingkatkan dengan 

adanya peningkatan pendapatan. Pemenuhan seluruh 

keperluan keluarga secara material akan terpenuhi jika 

adanya penghasilan keluarga. Meningkatnya taraf 
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kesejahteraan akan memberikan dampak positif juga 

kepada terentasnya kemiskinan (Azharsyah,dkk, 

2016:55). Setiap masyarakat yang sudah 

berpenghasilan yang mencukupi kebutuhannya akan 

menurunkan angka kemiskinan dalam suatu negara. 

Daripada itu, pendorong dari meningkatnya 

kesejahteraan tidak jauh dari usaha masyarakat dalam 

meningkatkan pendapatannya.    

 

d. Pengaruh Pemberdayaan dan Pembiayaan 

terhadap Kesejahteraan melalui Pengaruhnya 

terhadap Pendapatan.  

Selanjutnya pengaruh Pemberdayaan dan 

Pembiayaan terhadap Kesejahteraan melalui 

Pendapatan menunjukkan angka masing-masing 

sebesar 0,08019, dan 0,092 yang mengindikasikan 

bahwa nilai pemberdayaan dan Pembiayaan terhadap 

Kesejahteraan sebesar 8,02% dan 9,2%. Nilai tersebut 

merupakan nilai pengaruh Pemberdayaan dan 

Pembiayaan terhadap Kesejahteraan yang dilihat dari 

penjumlah nilai pengaruh Pemberdayaan dan 

Pembiayaan terhadap Pendapatan dan Pendapatan 

terhadap Kesejahteraan. Berdasarkan nilai yang 

diperoleh menunjukkan bahwa peningkatan 

Pemberdayaan dan Pembiayaan berpengaruh positif 

dalam meningkatkan Kesejahteraan. Setiap 
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pemberdayaan dan pembiayaan yang disalurkan 

kepada setiap anggota nasabah LKM-Beng Mawah 

akan meningkatkan pendapatan masyarakat dan searah 

meningkatnya kesejahteraan yang diperoleh.  

Pemberdayaan dan pembiayaan dapat 

meningkatkan minat dan peluang anggota Nasabah 

pembiayaan LKM-Beng Mawah untuk melakukan 

berbagai jenis usaha. Dengan adanya pemberdayaan 

dan pembiayaan dijadikan sebagai penyokong 

masyarakat dalam melakukan usaha untuk membuka 

peluang meningkatkan pendapatan usaha mereka, 

dengan asanya model pemberdayaan dan pembiayaan 

tersebut dalam skala mikro maka hal ini akan 

mendorong masyarakat untuk selalu mengakses 

pembiayaan yang disalurkan oleh lembaga keuangan 

syariah dan tidak beralih lagi kepada ketergantungan 

pembiayaan yang disalurkan lembaga keuangan 

konvensional. Dengan adanya manajemen 

implementasi keuangan syariat akan menghidarkan 

masyarakat dari keterpurukan beban bunga pinjaman 

konvensional dan mendapatkan pensentase margin dari 

hasil kelola dan dapat meningkatkan suatu pendapatan 

masyarakat.  

Hasil penelitian yang ditunjukan bahwa sesuai 

dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh Dr. 

Azharsyah Ibrahim, SE., Ak., M.S.O.M. Dan Asisten 
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Penelitian: Farid Fathony Ashal, Lc., M.A., Teuku 

Syifa Fadrizha Nanda, SE., M.Acc., Ak., dan 

Ermaniah, S.Sos. tahun 2016, yang memberikan 

pembuktian bahwa semakin tinggi pembiayaan yang 

salurkan semakin tinggi kesejahteraan anggota 

pembaiyaan yang didapat, demikian juga semakin 

tinggi pendapatan yang diperoleh maka semakin tinggi 

nilai kesejahteraan yang diperoleh anggota 

pembiayaan. Penelitian tersebut dipusat survey reseach 

kepada dua daerah, yaitu Banda Aceh dan Aceh Besar 

(anggota UPPKS Kota Banda Aceh dan anggota 

kelompok usaha kecil menengah di Lambeat, Aceh 

Besar). Pembiayaan yang disalurkan kepada 

masyarakat diarea tersbut dapat meningkatkan 

pendapatan, dimana dengan meningkatkan pendapatan 

masyarakat maka tingkat kesejahteraan masyarakat 

semakin sejahtera.  

Kemudian penelitian ini juga mendukung 

penelitian yang pernah dilakukan oleh Hesti Kusuma 

Wardani Ambar Pertiwi, Abdul Juli Andi Gani, dan 

Abdullah Said. Penelitian ini dilakukan pada Dinas 

Koperasi Dan UKM Dalam Pemberdayaan Usaha 

Kecil Menengah Kota Malang, dimana faktor yang 

mendukung untuk menciptakan pemberdayaan 

masyarakat adalah salah satunya akses modal 

(pembiayaan) kepada lembaga keuangan. Hal tersebut 
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bahwa penelitian ini membuktikan dengan cara 

kuantitaif terdapat faktor pembiayaan mendukung 

masyarakat untuk dilakukan pemberdayaan dengan 

meningkat pendapatan maka masyarakat diyakini telah 

diberdayakan.  

Hasil penelitian yang dilakukan telah 

membuktikan kesejahteraan dipengaruhi dan 

dikontribusikan oleh pemberdayaan dan pembiayaan 

dengan meningkatkan pendapatan.   

e. Pengaruh Pemberdayaan dan Pembiayaan 

terhadap Pendapatan secara Parsial dan 

Simultan  

Berdasarkan uji t dan uji F pada pengaruh 

Pemberdayaan dan Pembiayaan terhadap Pendapatan 

dapat dilihat pada Tabel 4.20 uji t membuktikan hasil 

pengaruh pemberdayaan terhadap pendapatan sebesar 

2,039 dan Pembiayaan terhadap Pendapatan sebesar 

2,346. Sedangkan uji F pada Tabel 4.21 menunjukkan 

nilai F sebesar 7,310 secara bersama-sama 

mempengaruhi pendapatan. Hal ini menunjukkan 

bahwa pengaruh secara parsial pemberdayaan dan 

pembiayaan terhadap pendapatan memiliki pengaruh 

yang positif. Hal ini dikarenakan setiap peningkatan 

pemberdayaan yang dilakukan masyarakat akan selalu 

terarah dalam melakukan usaha, sama halnya dengan 

peningkatan pembiayaan yang diperoleh masyarakat 
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dengan pemberian pemberdayaan akan meningkatkan 

nilai positif terhadap pendapatan.   

f. Pengaruh Pemberdayaan, Pembiayaan, dan 

Pendapatan terhadap Kesejahteraan secara 

Parsial dan Simultan  

Berdasarkan uji t dan uji F pada pengaruh 

Pemberdayaan, Pembiayaan dan Pendapatan terhadap 

Kesejahteraan dapat dilihat pada Tabel 4.23 uji t 

membuktikan pengaruh Pemberdayaan terhadap 

Kesejahteraan sebesar 3,135, Pembiayaan terhadap 

Kesejahteraan sebesar 7,147 dan Pendapatan terhadap 

Kesejahteraan sebesar 4,424. Sedangkan uji F pada 

Tabel 4.24 menunjukkan nilai F sebesar 52,169 secara 

bersamasama mempengaruhi Kesejahteraan. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengaruh secara parsial dengan 

simultan Pemberdayaan, Pembiayaan dan Pendapatan 

terhadap Kesejahteraan memiliki pengaruh yang 

positif. Berdasarkan hasil tersebut 

menginterprestasikan bahwa setiap peningkatan 

Pemberdayaan yang dilakukan KSPS LKM-Beng 

Mawah, masyarakat akan selalu terarah dalam 

melakukan usaha, sama halnya dengan peningkatan 

pembiayaan terhadap anggota Nasabah LKM-Beng 

Mawah yang diperoleh dengan pemberian 

pemberdayaan akan meningkatkan nilai positif 

terhadap pendapatan serta dengan meningkatnya 
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pendapatan masyarakat kesejahteraan akan ikut 

meningkat.  Setiap meningkatkan pemberdayaan dan 

pembiayaan akan berbanding lurus dengan 

peningkatan pendapatan yang diperoleh, dengan terjadi 

peningkatan pendapatan taraf kesejahteraan 

masyarakat akan searah mengalami peningkatan 

(Thomas,dkk, 2005:15).  
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BAB V  

PENUTUP  

 

5.1  Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh dan 

kontribusi Pemberdayaan dan Pembiayaan terhadap kesejahteraan 

melalui pendapatan, dimana pengujian dari penelitian ini khusus 

bertujuan untuk melihat besarnya kontribusi Lembaga Keuangan 

Mikro Syariah dalam Pemberdayaan yang dilakukan pada anggota 

nasabah LKM-Beng Mawah di Desa Saree Aceh Kecamatan 

Seulawah Kabupaten Aceh Besar.berdasarkan hasil analisis data 

dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat dibuat 

kesimpulan sebagai berikut:  

a.  Pengaruh dan Kontribusi Pemberdayaan terhadap    

Pembiayaan (direct effect)   

Berdasarkan hasil perhitungan analisis jalur, maka 

memberikan informasi bahwa variabel Pemberdayaan 

mempunyai pengaruh dan kontribusi yang signifikan terhadap 

Pembiayaan. Hal ini dapat dibuktikan dari tingkat koefisien 

beta pada variabel Pemberdayaan (X1) sebesar 0,341. Dari 

hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa variabel 

Pemberdayaan mempunyai dampak terhadap variabel 

Pembiayaan berdasarkan uji t dengan nilai sebesar 

2,943>1,66, nilai signifikan 0,004<0,05 dengan Adjusted 

109 



110 

  

RSquare sebesar 10,3% dan sisanya 89,7% dikontribusi oleh 

faktor lain.  

b. Pengaruh dan Kontribus Pemberdayaan dan   

Pembiayaan terhadap Pendapatan (direct effect)   

Berdasarkan hasil perhitungan analisis jalur secara 

simultan, maka memberikan informasi bahwa variabel 

Pemberdayaan dan Pembiayaan mempunyai pengaruh dan 

kontribusi yang signifikan terhadap Pendapatan. Hal ini dapat 

dibuktikan dari tingkat koefisien beta pada variabel 

Pendapatan (Z) masing-masing sebesar 0,243 dan 0,280. Dari 

hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa variabel 

Pemberdayaan dan pembiayaan mempunyai dampak terhadap 

variabel Pendapatan berdasarkan uji t dengan nilai sebesar 

2,039 dan 2,346>1,66, nilai signifikan 0,045 dan 0,022<0,05 

dengan Adjusted R-square sebesar 15,9% dan sisanya 84,1% 

dipengaruhnya oleh faktor lain.  

 c.    Pengaruh  dan  Kontribusi  Pemberdayaan,  

Pembiayaan, dan Pendapatan terhadap Kesejahteraan  

 (direct effect)   

Berdasarkan hasil perhitungan analisis jalur secara 

simultan, maka memberikan informasi bahwa variabel 

Pemberdayaan, Pembiayaan, dan Pendapatan mempunyai 

pengaruh dan kontribusi yang signifikan terhadap 

Kesejahteraan. Hal ini dapat dibuktikan dari tingkat koefisien 
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beta pada variabel Pemberdayaan, Pembiayaan, dan 

Pendapatan masing-masing sebesar 0,232, 0,533, dan 0,330. 

Dari hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa variabel 

Pemberdayaan, pembiayaan, pendapatan mempunyai dampak 

terhadap variabel kesejahteraan berdasarkan uji t dengan nilai 

sebesar 3,135, 7,147, dan 4,424>1,66, nilai signifikan 0,003, 

0,000, 0,000<0,05 dengan Adjusted R-square sebesar 69,6% 

dan sisanya 30,4% dipengaruhi oleh faktor lain.  

d. Pengaruh  Pemberdayaan dan Pembiayaan terhadap  

Kesejahteraan melalui Pengaruhnya terhadap 

Pendapatan.  

Berdasarkan hasil penelitian analisis jalur pada 

perhitungan yang dilakukan, maka memberikan informasi 

bahwa variabel Pemberdayaan, Pembiayaan mempunyai 

pengaruh dan kontribusi yang signifikan terhadap 

Kesejahteraan melalui pengaruhnya dengan pendaptan secara 

simultan. Hal ini dapat dibuktikan dari tingkat koefisien  

sebesar 8,02% (Pemberdayaan) dan 9,2% (Pembiayaan). Dari 

hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pengaruh total 

pemberdayaan terhadap kesejahteraan sebesar 8,02+23,2 = 

31,22% dan total pengaruh pembiayaan terhadap 

kesejahteraan sebesar 9,2+53,3 = 62,5%.  
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e. Pengaruh Pemberdayaan dan Pembiayaan terhadap 

Pendapatan secara Parsial dan Simultan  

Berdasarkan tabel 4.20 menunjukkan bahwa pengaruh 

secara parsial Pemberdayaan dan pembiayaan terhadap 

pendapatan dibuktikan dengan nilai uji t Pemberdayaan 

thitung>ttabel sebesar (2,039>1,67) dan nilai uji t Pembiayaan 

thitung>ttabel (2,346>1,67). Selanjutnya, tabel 4.21 

menunjukkan bahwa pengaruh secara simultan Pemberdayaan 

dan pembiayaan terhadap pendapatan dibuktikan dengan nilai 

Fhitung>Ftabel sebesar (7,310>3,14).  

 f. Pengaruh Pemberdayaan, Pembiayaan, dan    

Pendapatan terhadap Kesejahteraan secara Parsial 

dan Simultan 

  
Berdasarkan tabel 4.22 menunjukkan bahwa pengaruh 

secara parsial Pemberdayaan, pembiayaan, dan pendapatan 

terhadap Kesejahteraan dibuktikan dengan nilai uji t 

Pemberdayaan thitung>ttabel sebesar (3,135>1,67), nilai uji t 

Pembiayaan thitung>ttabel (7,147>1,67), dan nilai uji t 

Pendapatan thitung>ttabel (4,424>1,67). Selanjutnya, tabel 4.23 

menunjukkan bahwa pengaruh secara simultan  

Pemberdayaan,  pembiayaan,  dan  pendapatan terhadap  

Kesejahteraan dibuktikan dengan nilai Fhitung>Ftabel sebesar  

(52,169>2,75).  
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5.2  Keterbatasan Penelitian  

Dalam penelitian yang dilakukan terdapat beberapa 

keterbatasan meliputi:  

1. Penelitian ini hanya menggunakan satu variabel terikat 

(dependen) yaitu Kesejahteraan.  

2. Penelitian ini hanya terbatas pada objek penelitian tertentu 

yaitu anggota Nasabah Pembiayaan KSPS LKM-Beng 

Mawah Desa Saree Aceh Kecamatan Seulawah Kabupaten 

Aceh Besar.  

3. Penelitian ini hanya menggunakan sebanyak 2 variabel 

indenpeden (Pemberdayaan dan Pembiayaan) dan 1 variabel 

Intervening (Pendapatan).  

5.3  Saran  

Berdasarkan hasil perhitungan penelitian pada point 5.1 yang 

telah dilakukan, maka dapat dikemukakan beberapa saran 

meningkatkan kontribusi Pemberdayaan dan Pembiayaan  dalam 

meningkatkan taraf kesejahteraan masyarakat dengan cara 

meningkatkan pendapatan masyarakat Desa Saree Aceh sebegai 

berikut:  

a.  Bagi Peneliti Selanjutnya  
 

Disarankan kepada peneliti selanjutnya dapat 

melakukan penelitian tentang Kontribusi Lembaga Keuangan 

Mikro Syariah dalam Pemberdayaan dengan bentuk 

penelitian kualitatif. Hal ini dikarenakan penelitian yang 
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penulis lakukan bersifat kuantitatif yang menggunakan 

numerik sebagai hasil pengukuran penelitian dan terdapat 

keterbatasan dalam mendeskripsikan keadaan yang realita 

terhadap suatu penelitian. Penelitian kualitatif diperkirakan 

akan sangat mendukung  pembahasan yang mendalam dengan 

cara observasi langsung terhadap kondisi realita masyarakat 

tentang kontribusi Lembaga Keuangan Mikro Syariah dalam 

Pemberdayaan Masyarakat.  

b.  Bagi Pihak Pengelola KSPS LKM-Beng Mawah  

1. Pengembalian pembiayaan tidak sepenuhnya 

diperkirakan terhindar dari pengembalian yang macet. 

Untuk menghindari hal tersebut disarankan kepada 

KSPS LKM-Beng Mawah harus menggunakan 

assessment yang kuat dalam menyetujui pembiayaan 

setiap anggota. Hal ini dikarenakan untuk mencegah 

dari pembiayaan macet yang disebabkan oleh 

pengembalian dana yang tidak stabil.  

2. Untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dapat 

dapat dilakukan dengan cara mengoptimalkan 

pemberdayaan dari segi pelatihan, pemodalan, dan 

pendampingan usaha masyarakat.  
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Lampiran 1. Kuisioner Penelitian 
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Lampiran 2. Jawaban Narasumber 
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Lampiran 3. Uji Validitas Data 
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Lampiran 4. Uji Realibitas Data 
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Lampiran 5. Statistik Deskriptif 
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Lampiran 6. Uji Prasyarat Analisis 
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Lampiran 7. Analisis Regresi Linier Sederhana 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 8. Analisis Regresi Linier Berganda 
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